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Haryanto, S810108210. 2009. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Konstruktivisme Dan Sikap Sosial Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata 
Pelajaran Fisika SMP Negeri di Geneng – Ngawi Tahun Pelajaran 2008 / 2009. 
Tesis, Surakarta : Program Studi Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009. 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1). Ada tidaknya perbedaan 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran konstruktivisme dengan model 
pembelajaran langsung terhadap prestasi belajar siswa, (2). Ada tidaknya 
perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki sikap sosial tinggi, sedang dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa, (3). Ada tidaknya pengaruh interaksi 
penggunaan model pembelajaran dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar 
siswa SMP Negeri di Kecamatan Geneng Ngawi. 
 
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri yang ada di 
Kecamatan Geneng, Ngawi sebanyak 565 siswa. Sampel penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik Purposive Cluster Random Sampling, yaitu dengan 
cara undian sebanyak 76 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
angket untuk variabel sikap sosial, serta teknik tes untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan uji  prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan, uji normalitas dan uji 
homogenitas dengan taraf signifikansi penelitian 5% atau α = 0,05. 
 
 
 xiv   
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1). Ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan model pembelajaran konstruktivisme terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran fisika ( Fhitung > Ftabel atau 7.59 > 3.98 ).                            
sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji kebenarannya. (2). Tidak ada 
pengaruh sikap sosial  yang dimiliki oleh siswa yaitu sikap sosial tinggi, sedang 
dan rendah terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran fisika ( Fhitung < Ftabel 
atau 0.1434 < 3.13 ). Sehingga hipotesis yang dikemukakan tidak teruji 
kebenarannya, (3). Tidak ada pengaruh interaksi antara penggunaan model 
pembelajaran  dengan  sikap sosial terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
fisika ( Fhitung < Ftabel  atau 0.76 < 3.13). Sehingga hipotesis yang dikemukakan 
tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
 
 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran : 
guru sebagai tenaga pengajar dapat mempertimbangkan penggunaan model 
pembelajaran konstruktivisme dalam proses belajar mengajar dengan membuat 
rancangan pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar siswa dalam 
proses belajarnya, sehingga seluruh siswa dapat terlibat secara aktif baik secara 
individual maupun dalam kelompok. Disamping itu guru hendaklah memberikan 
motivasi pada siswa dengan memberikan pujian pada siswa sehingga siswa 
merasakan adanya perhatian terhadap mereka baik secara individu maupun 
kelompok. Dan tak kalah pentingnya adalah guru harus dapat mengembangkan 
kemampuan dalam proses pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat 






Haryanto. S810108210. 2009. The Effect of The Constructivism Instructional 
Model and student Social Ability to The Achievement Learnt at The Physics 
Subject in SMP in Geneng, Ngawi of School Year 2008 / 2009. Thesis, Surakarta 
: Study Program of Educational Tecnology, Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University, 2009. 
 
 The research aimed to know : (1). The existence or non existence of the 
effect of the use constructivism learning and direct learning models to 
achievement learnt the student to the achievement learnt the student. (2). The 
existence or not existence difference between student’s having high,  medium and 
low social ability to the student’s achievement. (3). The existence or non existence 
of interaction the use of learning models and social ability at student to the 
achievement learn of student at SMP in Subdistrict of Geneng, Ngawi. 
 
 The method of doing the research was an experiment method. The 
population was all students of SMP in Subdistrict of Geneng, Ngawi as much 565 
students. The sample was taken by using Purposive Cluster Random Sampling 
 xv   
technique,  that is by toss as much 76 students. Technique data collecting is used a 
questionnaire method for the variable of social ability, and used test technique to 
know the achievement learn of the student. For the data analyzing, the research 
used two way analyzing variant with the prerequisite test, that is balance test, 
normality test and homogeneity test with significant level 5 %. 
 
 Based on the research result, it could be concluded that : (1). There was 
significant effect of the used constructivism learning to the student achievement at 
physics subject ( Fart > Ftable or  7.59 > 3.98 ), so that hypothesis mentioned was 
tested of correctness, (2). There was no effect of social ability owned by student 
achievement at physics subject  ( Fart  < Ftable or 0.1434 < 3.13 ), (3). There was no 
interaction ffect between the used of learning models with the social ability for the 
student achievement ( Fart < Ftable or  0.76 < 3.13 ), so that the hypothesis 
mentioned was tested of no correct. 
 
 Based on the research result, the researcher gave suggestion that : learn as 
instructor energy can consider usage of model study of constructivism learning in 
course of learning to teach made device study of which can grow the spirit for 
student learning in course of him learning, so that all student can involve actively 
either through individually and in group. Beside that teacher shall give motivation 
for student and praise at student so that student feel the existence of attention to 
them either through group and individual in course of conducted study so that can 






A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki Abad ke-21 ini, kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan 
oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
kehidupan yang cerdas, damai terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, 
pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui 
penataan pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu  pendidikan itu 
diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk 
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mencapai itu, pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman. Perkembangan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) telah melaju dengan pesatnya. Hal ini erat 
hubunganya dengan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 
memberikan wahana yang memungkinkan IPA berkembang dengan pesat. 
Perkembangan IPA yang begitu pesat, menggugah para pendidik untuk dapat 
merancang dan melaksanakan pendidikan yang lebih terarah pada penguasaan 
konsep dari IPA, yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari dalam kehidupan 
masyarakat. Untuk dapat menyesuaikan perkembangan IPA kreatifitas daya 
manusia merupakan syarat mutlak untuk ditingkatkan. Jalur yang tepat untuk 
meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui jalur pendidikan. 
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Melalui proses pendidikan diharapkan 
seorang siswa mampu mencapai tingkat berpikir secara formal. Melaui pendidikan 
dan pembelajaran seorang siswa tidak hanya sekedar memperoleh pengetahuan, 
tetapi juga dapat menemukan sendiri pengetahuan tersebut. Proses belajar pada 
seseorang dan hasil yang diperoleh adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan pemenuhan kebutuhan hidup. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatan manusia yang berupa 
pengalaman, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam yang diperoleh 
melalui penyelidikan dan serangkaian proses ilmiah. Proses ini antara lain 
meliputi penyelidikan, penelitian, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. 
Selain itu ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu untuk menanamkan dan 
mengembangkan keterampilan, sikap, nilai ilmiah pada siswa, dan menghargai 
 xvii   
kekuasaan Tuhan. Untuk memahami dan mempelajari fisika diperlukan kecintaan 
yang mendalam serta keakraban kepada mata pelajaran tersebut. Keakraban akan 
semakin terjalin apabila siswa selalu terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 
Hubungan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang 
peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu dalam 
pembaharuan pengajaran antara lain diperlukan adanya upaya-upaya yang lebih 
maju dan penyampaian bahan pelajaran. Penerapan sistim pengajaran dengan 
menggunakan model atau metode  yang tepat akan memberikan suatu motivasi 
belajar yanmg lebih baik bagi anak didik. Dalam meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar tersebut selain pendidiknya harus kreatif, dituntut pula adanya 
partisipasi aktif dari siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.  
Dalam proses belajar mengajar tidak lepas dari model pembelajaran 
yang digunakan sebagai salah satu penentu dalam keberhasilan belajar siswa. 
Model pembelajaran yang tepat akan memberikan hasil yang lebih memuaskan, 
karena siswa akan tertarik dengan model penyampaian yang digunakan oleh guru. 
Menurut Toeti Soekamto dan Udin Saripudin W (1996:78), model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistimatis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 
Tugas guru disampaing menyampaikan materi juga menciptakan suasana dan 
lingkungan belajar yang kondusif serta menarik bagi siswa untuk lebih giat belajar 
dan dapat memotifasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajarnya. Sehingga 
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diharapkan dengan rancangan pembelajaran yang tepat  yang dibuat oleh guru 
maka siswa akan memiliki prestasi belajar yang maksimal. Untuk itu guru perlu 
menguasai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang sangat beraneka ragam dan kompleks. 
Tidaklah cukup bagi guru hanya menggantungkan diri pada satu pendekatan atau 
model pembelajaran. Bermodalkan kemampuan melaksanakan berbagai model 
pembelajaran, guru dapat memilih model yang sangat baik dan tepat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu atau yang sangat sesuai dengan lingkungan 
belajar atau sekelompok siswa tertentu serta dapat melibatkan secara aktif dalam 
proses belajar mengajar. Karena pada hakekatnya belajar adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. 
Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui 
jalur pendidikan khususnya ilmu pengetahuan alam, arah perkembanganya tidak 
terlepas dengan kurikulum SMP (2004 : 34), yang bertujuan meningkatkan 
ketrampilan proses untuk memperoleh konsep-konsep IPA,  mengembangkan 
daya penalaran dan menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah serta menerapkan 
konsep dan prinsip IPA untuk menghasilkan karya teknologi sederhana yang 
berkaitan dengan kebutuhan manusia. Sumber daya manusia berkualitas yang 
dimaksud adalah terbentuknya individu yang mampu mengembangkan inisiatif 
dan kreatifitas serta merangsang untuk berprestasi yang lebih baik. Menurut 
Kurikulum SMP 2004, Pendekatan IPA adalah pedekatan ketrampilan proses yang 
menekankan pada ketrampilan yang memperoleh pengetahuan dan 
mengkomunikasikan hasilnya. Hal ini berarti bahwa proses belajar IPA di SMP 
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tidak hanya berlandaskan pada teori pembelajaran perilaku saja, tetapi juga 
menekankan pada prinsip-prinsip belajar dari teori kognitif. Implikasi teori belajar 
kognitif dalam pengajaran IPA adalah memusatkan kepada berpikir atau proses 
mental anak, dan tidak sekedar kepada hasilnya serta siswa secara aktif 
membangun pengetahuanya sendiri. Suasana kelas perlu direncanakan dan 
dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk 
berinteraksi dan bekerja sama satu dengan yang lain. Banyak terdapat model 
pembelajaran yang dirancang untuk memanfaatkan fenomena interaksi dan 
kerjasama ini. Salah satu bentuk pembelajaran yang berorientasi pada teori ini 
adalah model pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran konstruktivisme 
merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 
pengetahuan seorang individu merupakan hasil konstruksi (bentukan) individu itu 
sendiri setelah melewati berbagai pengalaman. 
Pengetahuan dan pengertian dikonstruksi siswa bila ia terlibat secara 
social dalam dialog dan aktif dalam percobaan dan pengalaman. Pembentukan 
makna adalah dialog antar pribadi dalam suatu kelompok. Menurut von 
Glasersfeld (1989), dalam kelompok belajar, siswa dapat mengungkapkan 
perspektifnya dalam melihat persoalan dan hal yang akan dilakukan dengan 
persoalan itu. Hal ini merupakan contoh untuk menciptakan refleksi dari 
kesadaran tenteng apa-apa yang sedang dipikirkan dan hal-hal yang akan 
dilakukan. Kelompok belajar, melalui kesempatan mengungkapkan gagasan, 
mendengarkan pendapat orang lain, serta bersama-sama membangun pengertian, 
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menjadi sangat penting dlam belajar karena memiliki unsure yang berguna 
menantang pemikiran dan meningkatkan harga diri seseorang. 
Sikap sosial adalah sikap kesediaan dan kemampuan bekerja sama 
dengan orang lain. Menurut Abu Ahmadi (1999:163), sikap sosial adalah 
kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang 
terhadap obyek sosial. Difinisi ini menekankan adanya kesadaran individu yang 
menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial yang terjadi 
dalam pergaulan dengan sesamanya. Sikap sosial dinyatakan tidak oleh seorang 
saja, tetapi diperhatikan oleh orang-orang dalam kelompoknya atau masyarakat. 
Masyarakat adalah lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan sikap sosial siswa, misalnya teman pergaulan baik sejawat atau 
orang dewasa yang pada giliranya berpengaruh juga terhadap kesuksesan 
belajarnya. Untuk itu pergaulan masyarakat tersebut harus mampu diarahkan agar 
dapat mendorong dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
Dari latar belakang tersebut diatas maka penulis mengadakan penelitian 
dengan judul : “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Konstruktivitas dan 
sikap Sosial Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Fisika SMP 
Negeri di Geneng – Ngawi”.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
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1. Kurang menariknya pembelajaran fisika karena penggunaan model    
pembelajaran yang kurang bervariatif. 
2. Belum diterapkanya model pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
3. Belum adanya pemakaian model pembelajaran yang dapat 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi dengan melalui 
kegiatan yang menarik dan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses belajar mengajar. 
4. Pembelajaran belum mengaitkan sikap sosial dalam proses belajar 
mengajar. 
5.  Kurangnya perhatian guru dalam meningkatkan kerja sama antar 
siswa dalam proses belajar mengajar terutama dalam melatih 
keterampilan proses dalam belajar. 
.  Guru masih menerapkan model pembelajaran teacher centered 
daripada student centered. 
 
C.     Pembatasan Masalah 
       Agar permasalahan yang dikaji tidak terlalu luas, maka penulis 
membatasi penelitian pada pengaruh penggunaan model pembelajaran 
konstruktivisme dan sikap sosial yang dimiliki oleh siswa pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika kelas IX di SMP  Geneng, 
Ngawi.     
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D.    Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1.  Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model 
pembelajaran konstruktivisme dengan model pembelajaran 
langsung terhadap prestasi belajar fisika ? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki 
sikap sosial tinggi dengan siswa yang memiliki sikap sosial 
sedang maupun siswa yang memiliki sikap sosial rendah 
terhadap prestasi belajar fisika ? 
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran 
(antara model pembelajaran Konstruktivitas dengan model 
pembelajaran langsung) dan sikap sosial siswa (antara siswa 
yang memiliki sikap sosial tinggi dengan siswa yang memiliki 
sikap sosial lebih rendah) terhadap prestasi belajar fisika ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Setelah penelitian dilaksanakan, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara model pembelajaran konstruktivisme 
dengan model pembelajaran langsung. 
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2.  Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki sikap sosial 
yang tinggi, sedang dan siswa yang memiliki sikap sosial yang 
rendah terhadap prestasi belajar. 
3.  Interaksi pengaruh antara model pembelajaran (antara model 
pembelajaran konstruktivitas dengan model pembelajaran 
langsung) dan sikap sosial siswa (antara sikap sosial tinggi, sikap 
sosial sedang dan sikap sosial rendah)  terhadap prestasi belajar 
fisika. 
 
F. Manfaat penelitian 
 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 
 1. Manfaat secara teoritis. 
a. Untuk menambah wawasan guru tentang teori belajar dan model-
model  pembelajaran yang lebih inovatif    
b. Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan 
dalam mengelolaan kelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
 
 2. Manfaat praktis 
   a. Bagi penulis.  
    Untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan suatu 
penelitian sekaligus sebagai penerapan dari ilmu pengetahuan 
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yang telah didapat pada saat kuliah yang berkaitan dengan teori 
dan model-model pembelajaran. 
c. Bagi lembaga.  
sebagai masukan dan sumbangan bagi SMP yang ada di Geneng 
dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang bervariatif sesuai 
dengan kondisi di lapangan. 







KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR  
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Model Pembelajaran. 
Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang harmonis dan 
menyenangkan dibutuhkan model pembelajaran yang tepat. Menurut Toeti 
Soekamto dan Udin Syarifudin Winataputra (1996:78), model pembelajaran 
secara umum dapat didifinisikan sebagai suatu kerangka konseptual yang 
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melukiskan prosedur yang sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Dengan demikian aktivitas belajar 
mengajar benar-benar merupakan kegiatan yang tertata secara sistematis.  
Model pmbelajaran mempunyai empat cirri khusus yang tidak dimiliki 
oleh strategi atau prosedur tertentu. Cirri-ciri tersebut adalah (1) rasional teoritik 
yang logis yang disusun oleh para pengembangnya, (2) Landasan pemikiran 
tentang apa dan bagaimana siswa belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan hasil yang baik dan (4) lingkungan belajar yang 
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai (Depdikbud: 1). 
Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang 
penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas, di luar kelas atau 
mengawasi anak-anak. Menurut Joyce dan Weil (1986), hakekat mengajar adalah 
membantu para siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara 
berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar yang benar. 
Dalam kenyataan yang sesungguhnya, hasil akhir atau hasil jangka panjang dari 
proses belajar mengajar menurut Joyce dan Weil yang dikutip Toeti Soekamto dan 
Udin Syaripudin Winataputra (1986) adalah, “…….the student’s increased 
capabilities to learn more easily and effectively in the future “ ( Kemampuan 
siswa yang tinggi untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektif dimasa yang 
akan dating ). Karena itu, proses belajar mengajar tidak hanya memiliki makna 
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deskriptif dan kekinian, akan tetapi juga bermakna prospektif dan berorientasi 
masa depan. Penggunakan model pembelajaran tertentu memungkinkan guru 
dapat mencapai tujuan tertentu dan berorientasi pada jangka panjang.  
Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan alur langkah 
yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Bentuk 
pembelajaran menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu 
dilakukan oleh guru atau siswa. Setiap model memerlukan sistim pengolahan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda satu dengan yang lainya. Setiap 
pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan 
pada sistim sosial kelas. 
 
 
a. Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Konstruktivisme merupakan salah satu aliran  filsafat pengetahuan yang 
menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi (bentukan) kita 
sendiri (von Glaserfeld dalam Bettencourt, 1989 dan Matthews, 1994). 
Pembelajaran Konstruktivisme atau Contructivisit Theories of Learning adalah 
model pembelajaran yang mengutamakan siswa secara aktif membangun 
pembelajaran mereka sendiri secara mandiri dan memindahkan informasi yang 
kelompok. Mengacu pada pemikiran Aronson (1978) yang mengatakan bahwa 
pada proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan siswa dalam proses 
belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan, berorientasi pada model 
pembelajaran kooperatif jig-saw. Belajar menurut konstruktivisme adalah 
 xxvii   
penyusunan pengetahuan dari pengalaman kongkret, aktifitas kolaborasi dan 
refleksi serta interprestasi. Dalam pembelajaran konstruktivisme guru berfungsi 
sebagai fasilitator yang selalu mendampingi kegiatan masing-masing kelompok 
sekaligus mengarahkan bila terjadi penyimpangan jalannya diskusi.  
Alat/sarana yang tersedia bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah 
indranya. Seseorang berinteraksi dengan obyek dan lingkungan dengan cara 
melihat, mendengar, menjamah, mencium, dan merasakanya. Dari sentuhan 
indrawi itu, seseorang mengkonstruksi gambaran dunianya. Menurut 
konstruktivisme, pengetahuan ada dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. 
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (Guru) ke 
kepala orang lain (Siswa). Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa yang 
telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman mereka 
atau konstruksi yang telah mereka bangun/miliki sebelumnya (Lorsbach & Tobin, 
1992). 
Abstraksi seseorang terhadap suatu hal membentuk stuktur konsep dan 
menjadi pengetahuan seseorang akan hal tersebut. Misalnya, abstraksi seseorang 
akan ciri-ciri harimau dibandingkan dengan kucing akan menjadi pengetahuan 
orang tersebut tentang harimau dan kucing. Abstraksi tersebut menjadi konsep 
yang dapt digunakan dalam menganalisis hewan-hewan lain yang dijumpainya 
dan dalam membedakan antara harimau dan kucing. 
Menurut konstruktivisme, pengetahuan bukanlah hal yang statis dan 
diterministik, tetapi suatu proses menjadi tahu. Misalnya saja, pengetahuan kita 
akan kucing tidak sekali jadi, tetapi merupakan proses untuk semakin tahu. 
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Interaksi dengan macam-macam kucing ini menjadikan pengetahuan kita tentang 
kucing lebih lengkap dan rinci. Konstruktivisme juga menyatakan bahwa semua 
pengetahuan yang kita peroleh adalah hasil konstruksi kita sendiri, maka sangat 
kecil kemungkinan adanya transfer pengetahuan dari seseorang kepada orang lain. 
Setiap orang membangun pengetahuanya sendiri, sehingga transfer pengetahuan 
adalah sangat mustahil terjadi (von Glaserfeld dalam Bettencourt, 1989). Bahkan , 
bila seorang guru bermaksud mentransfer konsep, ide, dan pengertianya kepada 
siswa, pemindahan itu harus diinterprestasikan, ditransformasikan, dan 
dikonstruksikan oleh siswa lewat pengalamanya (von Glaserfeld dalam 
Bettencourt, 1989). Banyaknya siswa yang salah menangkap apa yang diajarkan 
oleh gurunya (misconception) menunjukkan bahwa pengetahuan itu tidak dapat 
begitu saja dipindahkan, melainkan harus dikonstruksikan atau paling sedikit 
diinterprestasikan dan ditransformasikan sendiri oleh siswa. 
Menurut Piaget (1970) ada dua aspek berpikir dalam proses pembentukan 
pengetahuan, yaitu aspek figurative dan aspek operatif. Aspek berpikir figurative 
merupakan imajinasi keadaan sesaat dan statis, yang mencakup presepsi, 
imajinasi, dan gambaran mental seseorang terhadap suatu obyek atau fenomena. 
Aspek berpikir operatif lebih berkaitan dengan transformasi dari suatu tahap ke 
tahap lainya, yang menyangkut operasi intelektual atau sistim transformasi. 
Dengan demikian, aspek yang paling esensial dari berpikir adalah aspek operatif. 
Berpikir operatif inilah yang memungkinkan seseorang untuk mengembangkan 
pengetahuanya dari suatu tahap ke tahap yang lebih tinggi (Suparno, 1997). 
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Konstruktivisme menyatakan bahwa seseorang tidak pernah dapat 
mengerti kenyataan yang sesungguhnya. Yang dimengerti adalah struktur 
konstruksi seseorang akan suatu obyek. Menurut Berthord (1989), 
konstruktivisme tidak bertujuan untuk mengerti kenyataan, tetapi lebih 
menggambarkan proses kita menjadi tahu akan sesuatu. Realitas bagi 
konstrukivisme tidak pernah ada secara terpisah dari pengamat. Yang ada bukan 
suatu realitas yang berdiri sendiri, melainkan kenyataan sejauh yang dipahami 
oleh orang yang mengalaminya (Shapiro, 1994). Menurut Shapiro, ada banyak 
bentuk kenyataan dan masing-masing tergantung pada kerangka dan interaksi 
pengamat dengan obyek yang diamati. 
Bagi kaum kostruktivisme, kebenaran terletak pada viabilitas (viability), 
yaitu kemampuan operasi suatu konsep atau pengetahuan dalam praktek. Artinya, 
pengetahuan yang dikonstruksikan dapat digunakan dalam menghadapi macam-
macam fenomena dan persoalan yang berkaitan dengan pengetahuan 
tersebut.pengetahuan bukan barang mati yang sekali jadi, melainkan suatu proses 
yang terus berkembang. 
Menurut Bettencourt (1989), ada beberapa hal yang dapat membatasi 
proses konstruksi pengetahuan manusia, antara lain : 
1. Hasil konstruksi yang telah dimiliki seseorang (constructed 
knowledge). 
 Hasil dan proses konstruksi pengetahuan yang lampau dapat 
menjadi pembatas konstruksi pengetahuan yang baru. Konsep-konsep 
yang diabstraksikan dari pengalaman yang lampau, cara 
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mengabtraksikan dan mengorganisasikan konsep-konsep, serta aturan 
main yang digunakan untuk mengerti sesuatu, berpengaruh terhadap 
pembentukan pengetahuan berikutnya. 
2. Domain pengalaman seseorang (domain of experience) 
 Menurut konstruktivisme, pengalaman akan fenomena baru 
merupakan unsur penting dalam pengembangan pengetahuan, dan 
kekurangan dalam hal ini akan membatasi pengetahuan. Dalam bidang 
ilmu fisika, biologi, kimia, geologi, atau astronomi, misalnya, 
pengalaman ataupun percobaan-percobaan sangat berperan dalam 
perkembangan hukum, teori maupun konsep-konsep ilmu tersebut. 
3. Jaringan struktur kognitif seseorang (existing cognitive structure) 
 Stuktur kognitf merupakan suatu system yang saling berkaitan. 
Konsep, gagasan, gambaran, teori dan sebagainya yang membentuk 
struktur kognitif saling berhubungan satu dengan yang lain. Inilah 
yang oleh Toulmin (1972) disebut ekologi konseptual. Setiap 
pengetahuan yang baru harus juga cocok dengan ekologi konseptual 
tersebut karena manusia cenderung untuk menjaga stabilitas ekologi 
sistim tersebut. Kecenderungan ini dapat menghambat perkembangan 
pengetahuan (Bettencourt, 1989). 
Banyak situasi yang secara tidak langsung menyebabkan atau membantu 
seseorang untuk mengadakan perubahan dalam pengetahuanya. Perubahan ini 
mengembangkan pengetahuan seseorang. Pada saat seseorang harus menjelaskan, 
mempertahankan, membenarkan, dan mengajukan argumentasi dari gagasanya 
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terhadap kritikan orang lain, ia didorong untuk menciptakan konstruksi yang baru. 
Situasi atau kontek yang memaksa seseorang untuk menyadari atau memahami 
“sesuatu” dapat membantu orang itu memodifikasi atau paling sedikit 
mengembangkan pengetahuanya. 
Konstruktivisme telah banyak mempengaruhi pendidikan di banyak 
Negara. Secara garis besar, prinsip-prinsip konstruktivisme yang diambil adalah 
bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun 
social, pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali melalui 
keaktipan siswa sendiri untuk menalar, siswa aktif mengkonstruksi terus menerus 
sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju ke yang lebih rinci, lengkap, 
serta sesuai dengan konsep ilmiah, guru sekedar membantu menyediakan sarana 
dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan.  
Guru sebagai Mediator dan Fasilitator. Menurut prinsip konstruktivisme, 
seorang pengajar berperan sebagai mediator dan fasilitator yamg membantu agar 
proses melajar mengajar berjalan dengan baik, yaitu dengan : 
1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
bertanggung jawab, memberi materi atau ceramah bukanlah tugas 
utama seorang guru. 
2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan 
gagasanya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka (Watts & Pope, 
1989), menyediakan sarana yang merangsang siswa berpikir secara 
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produktif, menyediakan kesempatan dan pengalaman yang paling 
mendukung proses belajar siswa 
3. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran siswa 
berjalan atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah 
pengetahuan siswa dapat diberlakukan untuk menghadapi persoalan 
baru yang berkaitan. Guru membantu mengevaluasi hipotesis dan 
kesimpulan siswa. 
 
Agar faktor tersebut berfungsi optimal, diperlukan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Guru perlu banyak berinteraksi dengan siswa untuk lebih mengerti hal-hal 
yang    sudah diketahui dan dipikirkan siswa. 
2. Tujuan dan apa yang akan dibuat di kelas sebaiknya dibicarakan bersama 
sehingga siswa sungguh terlibat. 
3. Guru perlu mengerti pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan berpartisipasi sebagai 
pelajar juga ditengah siswa. 
4. Diperlukan keterlibatan guru bersama siswa yang sedang belajar  dan guru 
perlu menumbuhkan kepercayaan siswa bahwa mereka dapat belajar. 
5. Guru perlu mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat mengerti dan 
menghargai pemikiran siswa, karena kadang kala siswa berpikir 
berdasarkan pengandaian yang belum tentu dapat diterima guru. 
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 Selain pengetahuan awal siswa yang sangat penting dalam proses 
konstruksi pengetahuan, guru juga perlu mengerti bahwa apapun yang dikatakan 
siswa dalam menjawab suatu persoalan adalah jawaban yang masuk akal bagi 
mereka saat itu. Ini perlu ditanggapi serius. Bagi siswa, dinilai salah merupakan 
suatu yang mengecewakan dan mengganggu. Berikan jalan kepada siswa 
menginterprestasikan pertanyaan untuk memperoleh jawaban yang lebih baik (von 
Glasersfeld, 1989). Tanyakan kepada siswa cara mendapatkan jawaban itu. Hal ini 
merupakan cara yang baik untuk menemukan pemikiran mereka dan membuka 
jalan untuk menjelaskan mengapa suatu jawaban tidak berlaku untuk keadaan 
tertentu (von Glasersfeld, 1989). 
 Guru tidak pernah akan membenarkan ajaranya dengan menyatakan 
bahwa ini satu-satunya yang benar. Dalam matematika, guru dapat menunjukkan 
beberapa alternative cara pemecahan masalah atau operasi. Dalam saint, mereka 
dapat berkata “ini adalah jalan terbaik untuk situasi ini, ini adalah jalan terefektif 
untuk soal ini pada saat ini” (von Glasersfeld, 1989). 
 Guru perlu membantu mengaktifkan siswa berpikir. Hal ini dilakukan 
dengan membiarkan mereka belajar memecahkan persoalan yang ada dan 
membantu mereka hanya sejauh mereka bertanya. Guru dapat memberikan 
orientasi dan arah, tetapi tidak boleh memaksakan arah itu. Guru perlu 
membiarkan siswa menemukan cara yang paling menyenangkan dalam 
pemecahan persoalan. Terkadang suka memilih cara yang tidak disangka atau 
tidak konvensional untuk memecahkan suatu soal. Ini merupakan bentuk 
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perkembangan ilmu pengetahuan yang juga dimulai dari kesalahan-kesalahan 
(trial-error) (von Glasersfeld, 1989). 
 Tugas guru adalah membantu siswa agar mampu mengkonstruksi 
pengetahuanya sesuai dengan situasinya yang konkret. Dengan demikian  selain 
penguasaan bahan yang luas dan mendalam, guru juga dituntut untuk memiliki 
beragam strategi pembelajaran sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
situasi siswa. Pembelajaran adalah suatu seni yang menuntut bukan hanya 
penguasaan teknik, melainkan juga intuisi dari setiap guru.  
Menurut Driver dan Oldham dalam Matthews (1994) pembelajaran berlandaskan 
konstruktivisme bercirikan : 
1. Orientasi 
Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi dalam 
mempelajari suatu topic. 
2. Elisitasi 
Siswa dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas dengan 
berdiskusi, menulis, membuat poster dan lain-lain. 
3. Restrukturisasi ide 
Ø Klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide orang lain atau 
teman lewat diskusi ataupun pengumpulan ide 
Ø Membangun ide yang baru 
Ø Mengevaluasi ide barunya dengan eksperimen. 
4. Penggunaan ide dalam banyak situasi  
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Ide atau pengetahuan yang telah dibentuk perlu diaplikasikan pada 
bermacam-macam situasi yang dihadapi 
5. Review, bagaimana ide berubah 
Dapat terjadi dalam mengaplikasikan pengetahuanya, seseorang merevisi 
gagasanya, apakah menambah atau mungkin mengubahnya. 
  Filsafat konstruktivisme menjadi landasan bagi banyak strategi 
pembelajaran, terutama yang dikenal dengan nama student centered learning 
belajar yang berorientasi pada siswa. Bukan student centered teaching ataupun 
teacher centered teaching, juga digunakan adalah pembelajaran bukan belajar 
mengajar. Jelas dalam hal ini siswa dan proses belajar siswa menjadi focus 
utama, sementara guru beperan sebagai fasilitator, dan atau bersama-sama siswa 
juga terlibat dalam proses belajar, proses konstruksi pengetahuan. 
  Beberapa strategi pembelajaran konstruktivisme atau student centered 
learning strategies adalah : belajar aktif, belajar mandiri, belajar kooperatif dan 
kolaboratif, generative learning, dan model pembelajaran kognitif, antara lain 
problem based learning, dan cognitive strategies. 
 
1). Belajar Aktif 
 Belajar aktif sering dikenal dengan “Cara Belajar Siswa Aktif” 
merupakan suatu pendekatan dalam pengelolaan sistim pembelajaran melalui 
cara-cara belajar yang aktif menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar 
mandiri merupakan tujuan akhir dari belajar aktif. Untuk dapat mencapai hal 
tersebut, kegiatan belajar dirancang sedemikian rupa agar bermakna bagi siswa. 
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Belajar yang bermakna terjadi bila siswa berperan secara aktif dalam proses 
belajar dan akhirnya mampu memutuskan apa yang akan dipelajari dan cara 
mempelajarinya (Yulaelawati, 1992). 
 Belajar aktif merupakan perkembangan dari teori Dewey Learning by 
Doing (1859-1952). Dewey sangat tidak setuju pada rote learning “belajar dengan 
menghapal”. Dewey merupakan pendiri sekolah Dewey School yang menerapkan 
prinsip-prinsip learning by doing, yaitu bahwa siswa perlu terlibat dalam proses 
belajar secara spontan. Peran serta siswa dan guru dalam konteks belajar aktif 
menjadi sangat penting. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 
memudahkan siswa belajar, sebagai narasumber yang mampu mengundang 
pemikiran dan daya kreasi siswa, sebagai pengelola yang mampu merancang dan 
melaksanakan kegiatan belajar bermakna, dan yang dapat mengelola sumber 
belajar yang diperlukan. Selain itu siswa dibina untuk memiliki keterampilan agar 
dapat menerapkan dan memanfaatkan pengetahuan yang pernah diterimanya. 
Dengan demikian siswa mampu belajar mandiri. 
 Belajar aktif mengandung berbagai kiat untuk menumbuhkan 
kemampuan belajar aktif pada diri siswa dan menggali potensi siswa dan guru 
untuk sama-sama berkembang dan berbagi pengetahuan, keterampilan serta 
pengalaman. Untuk dapat dapat merancang kegiatan yang melibatkan siswa secara 
intelektual diperlukan guru yang mempunyai kualitas dan profesionalisme yang 
tinggi. 
 Belajar aktif mensyaratkan diberikanya umpan balik secara terus 
menerus dari guru kepada siswa yang dilakukanya secara obyektif. Umpan balik 
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juga diberikan oleh siswa kepada guru untuk memperbaiki proses belajr mengajar. 
Kedua jenis umpan balik tersebut dan perbaikan yang dilakukan oleh siswa 
maupun guru dapat membantu siswa untuk lebih berkembang mencapai tujuan 
belajarnya. 
 Belajar aktif memperkenalkan cara pengelolaan kelas yang beragam, 
tidak hanya berbentuk kegiatan belajar klasikal saja. Kegiatan belajar klasikal 
(ceramah) masih tetap digunakan agar guru dapat memberi penjelasan tentang 
materi belajar dengan jelas dan baik. Namun kegiatan belajar klasikal bukan 
merupakan satu-satunya model pengelolaan kelas. Masih ada bentuk kegiatan 
belajar seperti kegiatan belajar kelompok, kegiatan belajar berpasangan, kegiatan 
belajar perorangan. Masing-masing bentuk kegiatan belajar mempunyai 
keunggulan dan kelemahan sendiri-sendiri. Guru perlu memilih bentuk kegiatan 
yang paling tepat berdasarkan tujuan instruksional kegiatan yang telah ditetapkan. 
Bentuk kegiatan yang dipilih hendaknya mampu merangsang siswa untuk aktif 
secara mental, sekaligus mencapai tujuan instruksional yang ditetapkan. 
2). Belajar Mandiri 
 Belajar mandiri didifinisikan sebagau usaha individu siswa yang 
otonomi untuk mencapai suatu kompetensi akademis (Kozma, Belle, Williams, 
1978). Keterampilan ini dapat diterapkan dalam bernagai situasi tidak terbatas 
pada satu mata pelajaran atau di sekolah saja. Dengan keterampilan tersebut, 
siswa akan mampu mengatasai tantangan baru tanpa ketergantungan pada orang 
lain. 
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 Belajar mandiri tidak sama dengan “ pengajaran individu” 
(individualized instruction). Namun sistim pengajaran individu merupakan salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
proses belajar mandiri siswa. Belajar mandiri memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menentukan tujuan belajarnya, merencanakan proses belajarnya, 
menggunakan sumber-sumber belajar yang dipilihnya, membuat keputusan dan 
melakukan kegiatan yang dipilihnya untuk mencapai tujuan belajarnya 
(Brookfield, 1984) 
 Yang menjadi ciri utama dalam belajar mandiri adalah pengembangan 
dan peningkatan keterampilan dan kemampuan siswa untuk melakukan proses 
belajar secara mandiri, tidak tergantung pada faktor-faktor guru, kelas, teman, dan 
lain-lain. Peran utama guru dalam belajar mandiri adalah sebagai konsultan dan 
fasilitator, bukan sebagai otoritas dan satu-satunya sumber ilmu.  
Aplikasi Belajar Mandiri 
 Tujuan akhir dari belajar mandiri adalah pengembangan kompetensi 
intelektual siswa. Belajar mandiri dapat membantu siswa menjadi seorang yang 
terampil dalam memecahkan masalah, dan menjadi seorang pelajar yang terampil 
untuk belajar. 
 Studi kasus, literature, proyek penelitian adalah merupakan bentuk-
bentuk kegiatan yang dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar 
mandiri secara individu maupun secara kelompok. Jika dikelola dengan baik, 
maka kegiatan-kegiatan tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendalami topic-topik yang diminatinya dan pada saat yang sama 
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menikmati keuntungan kerja sama antar teman (jika berkelompok). Melalui 
belajar mandiri ini, siswa memperoleh pengalaman yang mungkin takkan pernah 
dapat diperoleh melalui tatap muka di ruang kelas. 
 
Stategi 
 Pengembangan ketrampilan belajar mandiri dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu : 1. Guru membekali siswa dengan strategi kognitif, dan guru 
membimbing siswa   tentang batas waktu penyelesaianya. Proses belajar yang 
akan dikerjakan oleh siswa sudah harus disetujuai oleh gurunya. Terutama 
mengenai topic,  tujuan instruksional, dan penilaian instruksionalnya. Siswa 
mempunyai kebebasan untuk mengaplikasikan strategi kognitif yang dimiliki 
secara heuristi ( yang paling tepat untuk masalah tertentu dalam jangka waktu 
tertentu ) dalam proses belajar mandiri untuk mencapai hasil belajar yang telah 
ditetapkan oleh guru. 2. Belajar mandiri juga dapat dikembangkan melalui 
kegiatan yang dapat memberikan kesempatan belajar mandiri pada siswa secara 
individu maupun secara kelompok, misalnya study kasus, kajian pustaka, dan 
penelitian. Pemanfaatan bahan ajar yang beragam dapat mendukung dalam proses 
pengembangan belajar mandiri. Selain itu , guru dapat menumbuhkan belajar 
mandiri pada diri siswa melalui pembentukan kelompok belajar yang dibimbing 
oleh guru atau sesama temanya. 
3). Belajar Kooperatif dan Kolaboratif 
 Belajar kooperatif dan kolaboratif sangat dikenal pada tahun 1990-an 
(Duffy & Cunningham, `1996). Mendefinisikan kooperasi (cooperation) sebagai 
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“bersedia untuk membantu (to be of assistance or be willing to assist)”. 
Sedangkan kooperatif berarti bersifat kerja bersama untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Menurut Slavin (1987), belajar kooperatif dapat membantu 
siswa dalam mendifinisikan struktur motivasi dan organisasi untuk menumbuhkan 
kemitraan yang bersifat kolaboratif (collaborative partnership). Selanjutnya 
kolaboratif diartikan sebagai “bekerja bersama dengan orang lain dalam proyek 
bersama (to work with another or others on a joint project)”. Dan kolaboratif 
berarti bersifat kerja bersama sebagai aliansi strategis ( penghargaan atas 
perbedaan intelektual). Belajar kolaboratif berfokus pada berbagai kelebihan yang 
bersifat kontitif yang muncul karena adanya interaksi yang akrab pada saat 
bekerja sama. 
 Istilah belajar kooperatif dan kolaboratif berkonotasi bahwa siswa 
belajar dalam kelompok. Pada dasarnya belajar kooperatif dan kolaboratif 
menuntut adanya modifikasi adanya tujuan pembelajaran dari sekedar 
penyampaian informasi (transfer of information) menjadi kontruksi pengetahuan 
(construction of knowledge) oleh individu siswa melalui belajar kelompok. Dalam 
hal ini pengelompokan siswa merupakan variasi dari aktivitas pembelajaran, cara 
untuk mengajarkan siswa berbagi tugas, dan cara untuk mengajarkan siswa belajar 
dari temannya. Sebagai contoh  adalah Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) di 
sekolah dasar. Walaupun kooperatif dan kolaboratif menjadi strategi acuanya, 
CBSA diterapkan di sekolah-sekolah dasar lebih sebagai cara untuk menstruktur 
dan mengelola pembelajaran (yang kasat mata) dari pada cara untuk mengaktifkan 
individu siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuanya. 
 xli   
 Pengelompokan siswa, menurut konstruktivisme merupakan salah satu 
strategi yang dianjurkan sebagai cara untuk siswa saling berbagi pendapat, 
berargumentasi, dan juga mengembangkan berbagai alternative pandangan dalam 
upaya konstruksi pengetahuan oleh individu siswa. Belajar kooperatif dan 
kolaboratif yang berlandaskan konstruktivisme sesungguhnya menggunakan 
pengelompokan siswa sebagai cara untuk memotivasi terjadinya pertukaran ide, 
argumentasi, dan refleksi dari masing-masing anggota kelompok dalam upaya 
konstruksi pengetahuan. 
 Karakteristik utama belajar kooperatif kolabortif adalah : 
a. Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa saling 
ketergantungan (interdependen) dalam proses belajar, menyelesaikan tugas 
kelompok mengharuskan semua anggota bekerja bersama. 
b. Interaksi intensif secara tatap muka atau dimediasikan antar anggota 
kelompok; 
c. Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang telah 
disepakati 
d. Siswa harus belajar dan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal. 
Belajar secara kooperatif kolaboratif sangat tepat untuk digunakan dalam 
penyelesaian studi kasus, proyek penelitian, dan tugas interaktif. Belajar 
kooperatif  kolaboratif bermanfaat untuk meningkatkan sikap positif siswa 
terhadap lingkungan belajar, kemampuan siswa untuk dapat secara cermat 
meninjau suatu situasi dari berbagai perspektif, kemampuan bekerja sama, 
kemampuan bernalar tinggi, motivasi berprstasi, keterlibatan emosional siswa 
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dalam proses belajar, interaksi antar siswa dan guru, percaya diri, serta dukungan 
sosial. 
Aplikasi Belajar Kooperatif Kolaboratif 
 
 Untuk dapat menerapkan strategi belajar kooperatif kolaboratif, guru 
dapat menyusun kasus yang dapat memicu siswa untuk bekerja sama secara 
kooperatif kolaboratif, memiliki ketrampilan dalam membimbing diskusi 
kelompok, serta memiliki ketrampilan menjadi mediator dan pengelola konflik. 
 Proses belajar kooperatif kolaboratif merupakan proses konstruktivisme 
social yang menjadi salah satu proses konstruksi pengetahuan yang relative 
dominant dalam diri individu sebagai makluk sosial. Bentuk-bentuk belajar 
kooperatif menurut Slavin (1990) meliputi Student Teams Achievement Division 
(STAD), Team Games Tournament (TGT), dan Jigsaw II. 
1. Student Teams Achievement Division (STAD) 
STAD atau  Tim Siswa Kelompok Prestasi merupakan bentuk belajar 
kooperatif yang paling mudah dilakukan. Para siswa dikelompokkan dalam tim 
belajar yang beranggotakan 5-6 orang yang merupakan gabungan dari berbagai 
tingkatan kinerja, jenis kelamin maupun etnik atau kelompok heterogen. Guru 
menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
Akhirnya, seluruh siswa dikenai tentang suatu materi, dan pada saat kuis mereka 
mengerjakan secara individual. Menurut Arend (1997:71), STAD merupakan 
pendekatan dalam proses pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja di dalam 
kelompok-kelompok yang memiliki kemampuan yang heterogen dan dalam 
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penilaianya diberikan dengan penilaian individu maupun kelompok. Jadi  lebih 
menekankan pada proses kerja sama di dalam kelompok yang heterogen baik 
kemampuan, jenis kelamin, ras dan sebagainya serta dalam penilaiannya 
dilakukan dengan penilaian individu maupun kelompok dengan tes.  
Ada tiga konsep dalam pembelajaran STAD, yaitu : penghargaan 
terhadap tim, penghargaan individu, dan kesempatan yang sama untuk mencapai 
kesuksesan. Pada penghargaan tim, dapat diperoleh apabila tim berhasil meraih 
point tertinggi dalam suatu periode tertentu. Sedangkan penghargaan individu, 
bahwa setiap individu memiliki peran atau tanggung jawab sendiri-sendiri dalam 
menyelesaikan tugasnya yang pada akhirnya akan menjadikan tim mereka 
memperoleh point yang tinggi. Untuk itu setiap anggota tim harus mampu serta 
bersedia untuk membantu rekan satu tim memahami materi agar siap menghadapi 
soal atau kuis yang diberikan. Kesempatan yang sama untuk sukses 
mengindikasikan bahwa apa yang diberikan oleh anggota tim terhadap 
kelompoknya adalah suatu perbaikan terhadap kesalahan yang dilakukan. Point 
dari masing-masing  individu ini dijumlah untuk mendapatkan skor tim sehingga 
tim dapat memperoleh penghargaan sebagai tim  dengan skor tinggi. Sebaliknya 
anggota yang semula memperoleh skor atau nilai tes rendah harus berusaha 
mencapai nilai rata-rata. Bentuk pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD,  terdiri dari empat langkah, yaitu : 1. sajian guru, 2. diskusi kelompok 
siswa, 3. tes/kuis atau silang tanya antar kelompok, 4. penguatan dari guru.  
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1. Sajian guru meliputi penyajian pokok permasalahan, konsep, kaidah, dan 
prinsip-prinsip bidang ilmu. Penyajian guru dalam bentuk ceramah atau 
tanya jawab. 
2. Diskusi kelompok dilakukan berdasarkan permasalahan yang 
disampaikan oleh guru, oleh sekelompok siswa yang cukup heterogen. 
Diskusi ini dilakukan untuk mendalami topic-topik yang sudah disajikan 
oleh guru. Peran guru untuk mengatasi konflik antar anggota kelompok 
sangat diperlukan. 
3. setelah mendalami materi, dilakukan tes/kuis atau silang tanya antar 
kelompok siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
4. dari perolehan hasil akhir dari rangkaian di atas, sementara guru 
memberikan penguatan dalam dialog tersebut.   
2. Teams  Games Tournament (TGT) 
 TGT atau Pertandingan-Permainan-Tim merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif hampir sama dengan STAD, namun dalam TGT tidak digunakan kuis 
atau silang tanya, melainkan digunakan turnamen. Siswa memainkan permainan 
dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin pada skor 
mereka. Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan 
materi pelajaran yang dirancang untuk mengetes pengetahuan yang diperoleh 
siswa dari penyampaian materi pelajaran di kelas dan kegiatan-kegiatan 
kelompok. Tujuan utama dari TGT adalah adanya kerja sama antar sesama 
kelompok dengan sistim permainan yang dirancang oleh guru. 
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 TGT terdiri dari empet langkah, yaitu : identifikasi masalah, pembehasan 
masalah dalam kelompok, presentasi hasil bahasan kelompok (turnamen), dan 
penguatan guru. 
1. Identifikasi masalah, dalam hal ini siswa dan guru mencoba 
mengajukan dan mengidentifikasi masalah atau kasus yang berkaitan 
dengan materi atau konsep yang sudah dipelajari dalam pertemuan 
sebelumnya, atau melalui tugas membaca dirumah. 
2. pembahasan masalah dalam kelompok, artinya  bahwa masalah atau 
kasus di atas yang diberikan oleh guru, dipecahkan bersama dalam 
kelompok. 
3. hasil pemecahan masalah disajikan dalam bentuk turnamen, artinya 
ada kompetisi untuk penyajian dan atau pemecahan masalah yang 
terbaik. 
4. guru dan beberapa orang siswa berperan sebagai penilai atau juri. 
Kemudian untuk mengukur kemampuan siswa, maka dilakukan kuis. 
 
3. Jigsaw II 
Jigsaw II mempersyaratkan adanya bahan ajar tertulis yang dapat 
dipelajari siswa. Dalam jigsaw II , sangat dipentingkan kemampuan individual 
siswa untuk menjadi peer-tutor bagi temannya sekelompok. Dalam penerapan 
jigsaw II, siswa dibagi berkelompok dengan anggota kelompok terdiri dari 5-6 
orang  siswa dengan tingkat heterogenitas yang tinggi. 
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Jigsaw II terdiri dari lima langkah, yaitu : siswa membaca dan mengkaji 
bahan ajar, diskusi kelompok ahli (homogen), diskusi kelompok siswa 
(heterogen), tes/kuis, dan penguatan dari guru. 
1. pengajian bahan ajar dilakukan secara individu maupun kelompok 
(heterogen) 
2. kemudian dibentuk kelompok ahli dengan tingkat homogenitas yang 
tinggi untuk berdiskusi pendalaman materi bahan ajar yang dibaca. 
3. ketika kembali ke kelompok asal (heterogen), siswa diharapkan 
dapat menjadi peer-tutor terhadap satu sama lain. Pada saat ini 
terjadi pembentuk pengetahuan secara berkelompok (social 
construction of knowledge). 
4. Tes/kuis diadakan untuk mengukur kemampuan siswa secara 
individual. 
5. setelah tes diadakan diskusi terbuka sementara guru memberikan 
penguatan. 
 
4). Generative Learning 
 
 Teori Generative Learning dikemukakan oleh Wittrock (dalam 
Grabowski, 1996) dengan asumsi bahwa siswa bukan penerima informasi yang 
pasif, melainkan siswa aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan dalam 
mengkonstruksikan makna dari informasi yang ada di sekitarnya. Adalah sangat 
penting bagi guru untuk meminta siswa to generate ‘menghasilkan’ sendiri makna 
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dari informasi yang diperolehnya, sebagaimana dikemukakan Wittrock (dalam 
Grabowski, 1996) : Although a student may not understand sentences spoken to 
him by his teacher, it is highly likely that a student understands sentences that he 
generates himself. 
 Model generatif learning memiliki empat komponen, yaitu proses 
motivasi (the motivasional processes), proses belajar (the learning 
processes),proses penciptaan pengetahuan (the knowledge creation processes), 
proses generasi (the processes of generation). 
 
Proses Motivasi 
 Proses motivasi amat ditentukan oleh minat (interest) dan atribusi 
(atribution). Menurut Wittrock, persepsi siswa terhadap dirinya yang berhasil atau 
gagal sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa, sedangkan minat sangat 
bersifat pribadi dan berasal dari diri siswa sendiri. Strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan minat, ketekunan (persistence), dan motivasi adalah aktivitas 
yang bercirikan : 
Ø mengatribusi belajar sebagai hasil dan upaya individu memperbaiki  
diri 
Ø menciptakan kepuasan dari keterlibatan dalam proses belajar 
memodifikasi persepsi siswa sebagai siswa aktif 
Ø meningkatkan kendali, tanggung jawab, dan akuntabilitas siswa 
dalam proses belajar 
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Ø menggunakan sistim penghargaan sebagai atribusi langsung terhadap 
upaya individu (Wittrock dalam Grabowski, 1996). 
 
Proses Belajar 
Menurut Wittrock (dalam Grabowski, 1996), proses belajar seseorang 
dipengaruhi oleh rangsangan (arousal) dan niat (intention). Faktor penting dalam 
proses belajar adalah perhatian, karena tanpa perhatian, proses belajar tidak akan 
pernah terjadi. Perhatian dirangsang oleh stimulus eksternal, kemudian siswa 
secara aktif dan dinamik menyeleksi rangsangan tersebut. Aktivitas pembelajaran 
yang akan membantu dalam menarik perhatian siswa dan memelihara perhatian 
tersebut adalah aktifitas yang : 
Ø menyediakan latihan untuk memperhatikan melalui kontrol diri, 
perencanaan, dan pengorganisasian 
Ø menyediakan tujuan instruksional yang jelas dan pertanyaan kunci 
menjelaskan relevansi topik-topik yang disajikan menggunakan 
kasus-kasus yang mencerminkan permasalahan, misteri, cerita 
detektif (investigasi). 
Ø Mengarahkan perhatian siswa kepada kebermaknaan dan makna. 
 
Proses Penciptaan Pengetahuan 
Proses penciptn pengetahuan dilandasi pada beberapa komponen ingatan 
(memory), yaitu hal-hal yang sudah diketahui sebelumnya (preconceptions), 
kepercayaan atau sistim nilai (beliefs), konsep (conceps), keterampilan strategi 
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kognitif (metocognition), dan pengalaman (experiences). Ingatan berfungsi untuk 
menerima, mengkode, dan menyimpan informasi. Sementara itu diantara lima 
komponen ingatan tersebut, maka hubungan antar konsep diformulasikan, dan 
kebermaknaan dapat terbentuk sebbagai pengetahuan seseorang. Oleh karenanya, 
disarankan agar aktivitas pembelajaran merupakan aktivitas yang : 
Ø mencoba menghubungkan informasi antara informasi pengetahuan 
yang disampaikan dengan pengalaman dan pengetahuan awal siswa 
membelajarkan siswa tentang metakognitif untuk siswa secara aktif 
memonitor belajarnya 
Ø menghasilkan suatu hasil yang dapat dilihat (kasat mata) dari proses 




Pada dasarnya, pada saat proses konstruksi pengetahuan, siswa 
menggenerasikan hubungan antara berbagai bagian informasi yang mereka 
peroleh dari pengalaman mereka. Melalui proses generasi hubungan tersebut, 
siswa kemudian mereorganisasi, mengkolaborasi, dan mengkonseptualisasi 
informasi untuk membentuk pengetahuan 
Generative learning juga berfokus pada keterlibatan dan partisipasi siswa 
secara aktif dalam proses belajar sebagai tujuan utama dalam proses belajar. Hal 
yang penting diingat dalam generative learning adalah pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
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generative learning, sehingga identifikasi pengetahuan awal siswa merupakan 
langkah penting dalam proses pembelajaran. 
 
b. Model Pembelajaran Langsung (direct Instructional) 
 
Dalam menerapkan model pembelajaran langsung, seorang guru harus 
mendemonstrasikan pengetahuan atau ketrampilan yang akan dilatihkan kepada 
siswa secara langkah demi langkah model pembelajaran langsung dikembangkan 
berdasarkan teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. 
Menurut Bandura, sebagian besar manusia belajar melalui pengamatan secara 
selektif dan mengingat tingkah laku orang lain. Menurut Bandura dalam Arends 
(1997:69), manyatakan bahwa : 
Learning would be exceedingly laborious, not to mention hazardous, if 
people had to rely solely on the effects of their own actions to inform 
therm of what to do. Fortunately, most human behavior is learned 
observationally through modeling : from observing others one forman 
idea of how new behaviors are performed, and on later occasions the 
coded information serves as a guide for action. Because people can 
learn from example what to do, at least in approximate from, before 
performing any behavior, they are spared needless errors. 
Belajar akan sangat menghabiskan waktu dan tenaga, dan bahkan 
berbahaya, jika manusia harus menggantungkan diri sepenuhnya pada hasil-hasil 
kegiatannya sendiri. Untungnya, sebagian besar tingkah laku manusia dipelajari 
secara observasi melalui pemodelan dari observasi terhadap perilaku orang lain. 
Seseorang membentuk pengertian bagaimana melakukan tingkah laku baru, dan 
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pada kesempatan berikutnya informasi yang telah dikodekan tersebut berfungsi 
sebagai suatu pemandu untuk tindakan. Karena manusia dapat belajar dari contoh 
(model), setiddaknya dalam bentuk yang mendekati, sebelum melakukan 
kesalahan-kesalahan yang tidak perlu. 
Dapat disimpulkan bahwa belajar yang dialami manusia sebagian besar 
diperoleh dari suatu pemodelan,yaitu meniru perilaku dan pengalaman baik 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami orang lain dan belajar yang dialami 
oleh manusia tidak dibentuk dari adanya konsekuensi-konsekuensi, melainkan 
manusia itu belajar dari suatu model. 
Menurut Bandura (Depdikbud, 2004 :3), ada empat fase belajar dari 
model, yaitu fase perhatian (attentional phase), fase retensi (retention phase), fase 
produksi (production phase) dan fase motifasi (motivation phase). Penjelasanya 
adalah sebagai berikut : 
 
1).Fase Perhatian (attention phase) 
Fase perhatian yaitu memberikan perhatian pada suatu model. Pada 
umumnya seseorang memberikan perhatian pada model-model yang menarik, 
popular atau yang dikagumi. Dalam pembelajaran, guru bertindak sebagai model 
bagi siswanya, hendaknya berusaha agar siswa dapat memberikan perhatian 
kepada bagian-bagian penting dari materi pelajaran yang disampaikan. Cara ini 
dapat dilakukan dengan menyajikan materi pelajaran secara jelas dan menarik, 
memberikan penekanan pada bagian-bagian penting atau mendemonstrasikan 
suatu kegiatan. Menurut Brook S (1993:221),  bahwa model yang berpengaruh 
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atas pengamat adalah yang memiliki satu atau lebih ciri-ciri sebagai berikut ini ;  
1). model harus kelihatan dapat dipercaya, 2) model harus kelihatan cocok dalm 
kelompok, 3) model harus memberikan standart yang dapat dipercaya sebagai 
pedoman bagi cita-cita si pengamat, 4) model harus memberikan tolok ukur yang 
realistis sebagai perbandingan bagi si pengamat, 5) model harus mempunyai daya 
tarik. Disamping itu cirri-ciri tingkah laku yang mempengaruhi atensi adalah 
kompleksitas dan relevansinya. 
 
2). Fase Retensi (Retention Phase) 
Fase retensi ini bertanggung jawab atas pengkodean tingkah laku model 
dan menyimpan kode-kode ini di dalam ingatan (memori jangka panjang). 
Pengkodean (encoding) adalah proses pengubahan pengalaman yang diamati 
menjadi kode memori , arti penting dari fase ini adalah bahwa si pengamat tidak 
akan dapat memperoleh manfaat dari tingkah laku yang diamati ketika model 
tidak hadir, kecuali apabila tingkah laku itu dikode atau disimpan dalam ingatan 
untuk diguinakan pada waktu kemudian. 
Suatu proses retensi yang paling penting adalah pengulangan. Baik 
pengulangan secara mental (pengulangan tertutup), yaitu individu membayangkan 
dirinya sendiri sedang melakukan tingkah laku model, maupun pengulangan 
secara motorik (pengulangan terbuka), yaitu individu melakukan tindakan yang 
kasad mata, adalah sangat berguna sebagai alat Bantu memori. 
 
3) Fase Produksi (production phase) 
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Dalam fase ini, bayangan atau kode-kode dalam memori membimbing 
penampilan siswa yang sebenarnya dari tingkah laku yang baru diamati atau 
diperoleh. Pada fase ini, model hendaknya memberikan umpan balik dan aspek-
aspek yang  sudah benar dari penampilan, akan tetapi yang lebih penting adalah 
ditujukan pada aspek-aspek yang masih salah dalam penampilan. Umpan balik 
sedini mungkin diberikan karena merupakan bagian penting dalam perkembangan 
penampilan ketrampilan siswa. 
Untuk menunjukkan sikap positif dari ketrampilan baru yang telah 
dikuasai, guru sebaiknya segera memberikan pujian pada aspek-aspek ketrampilan 
yang dilakukan dengan benar. Disamping itu, guru harus mengidentifikasi sub 
ketrampilan yang masih dirasakan susah oleh siswa. 
  4).Fase Motivasi (motivation phase) 
pada fase motivasi ini guru akan meniru suatu model apabila dengan 
berbuat seperti model maka siswa akan memperoleh penguatan. Antisipasi akan 
terjadinya penguatan untuk suatu tingkah laku tertentu, memotivasi guru untuk 
berunjuk dengan melakukan suatu tindakan, misalnya dengan pujian atau 
angka/nilai. 
Menurut Arends (1997:66), bahwa model pembelajaran langsung 
dirancang secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang 
pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik 
dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Pengetahuan procedural yaitu 
pengetahuan tentang bagaiman melakukan sesuatu, dan pengetahuan deklaratif 
yaitu pengetahuan tentang sesuatu yang diungkapkan dengan kata-kata. 
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Model pembelajaran langsung efektif untuk digunakan agar siswa 
menguasai suatu pengetahuan proseduraldan pengetahuan deklaratif sederhana. 
Disamping itu pembelajaran langsung juga efektif untuk mengembangkan 
ketrampilan belajar siswa. Beberapa ketrampilan belajar siswa yang harus 
dikembangkan oleh guru, seperti menggarisbawahi, membuat catatan, dan 
membuat rangkuman. 
Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase yang sangat 




Tabel 1. Fases\-fase pada pembelajaran langsung (Direct Instruktion) 
FASE-FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
 
Guru menyampaikan tujuan, informasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, dan 






Guru mendemonstrasikan ketrampilan yang benar, 




Guru merencanakan dan memberi bimbingan 
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pelatihan awal. 
Fase 4. 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik. 
 
Mengecek apabila siswa telah berhasil melakukan 
tugas dengan baik dan memberi umpan balik 
Fase 5. 
Memberi kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
 
Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada 
penerapan kepada situasi lebih kompleks dan 
kehidupan sehari-hari (Arends, 1997:67). 
 
 Pada pembelajaran langsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan 
yang sangat hati-hati. Agar efektif, pembelajaran langsung mensyaratkan yaitu 
pada tiap detail ketrampilanatau isi didifinisikan secara seksama. Demonstrasi dan 
jadwal pelatihan juga harus direncanakan dan dilaksanakan secara seksama. 
Sistim pengolahan pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin 
terjadinya keterlibatan siswa, yaitu dengan memperhatikan, mendengarkan, dan 
resitasi atau tanya jawab yang terencana. Lingkungan belajar pada pembelajaran 
langsung berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agar siswa 
mencapai hasil belajar dengan baik. 
 
2. Sikap Sosial 
a. Pengertian Sikap 
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 Menurut La Pierre dalam Saifudin Azwar (1998:5), mendifinisikan sikap 
sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk 
menyesuaikan diri dalam situasi social,atau secara sederhan, sikap adalah respon 
terhadap stimuli social yang telah terkondisikan. Pendapat yang lain yaitu menurut 
Gerungan (2000:149), “sikap dapat dihubungkan dengan obyek tertentu”. Obyek 
tersebut dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap 
tersebut disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap terhadap 
obyek tertentu. Jadi sikap itu tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan 
beraksi terhadap suatu hal. Sikap selalu senantiasa terarahkan terhadap suatu hal, 
suatu obyek. Tidak ada sikap tanpa ada suatu obyeknya. 
 
Difinisi lain dikemukakan oleh Aiken (1997:251), yang bunyinya : 
An attitude is a learned predisposition to respond positively or negative to 
specific object, situation, institution or person. As such, it consists of 
cognitive (knowledge or intellective), affective (emotional and 
motivational) and performance (behavioral or action) component. 
 
Sikap adalah prasyarat belajar yang dimiliki untuk merespon positif atau 
negative pada suatu yang specific, keadaan, lembaga atau orang. Semua itu 
termasuk komponen kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif (emosi dan 
motivasi) dan penampilan (tingkah laku dan perilaku). 
Menurut Thomas dalam Abu Ahmadi (1999:162), memberi batasan sikap 
sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan yang 
nyata ataupun mungkin akan terjadi di dalam kegiatan sosial. 
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Winkel (1996:342), berpendapat bahwa sikap merupakan suatu 
kemampuan internal yang berperanan sekali dalam mengambil tindakan (action), 
lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungkinan untuk bertindak atau tersedia 
beberapa alternative. 
Pendapat lain dari Thirstone dalam Bimo Walgito (1985:51), 
mengemukakan tentang pengertian sikap sebagai berikut : 
An attitude is the degree of positive or negative affect associated with 
some psychological object thurstone means any symbol, phrase, slogan, 
person, institution, idea, to ward which people can different with respect 
to positive or negative affect. 
Orang dikatakan memiliki sikap terhadap suatu obyek psikologi apabila ia 
suka “like” atau memiliki sikap  yang favorable, sebaliknya orang yang dikatakan 
memiliki sikap negative terhadap obyek psikologi bisa ia tidak suka “dislike” atau 
pola tindakan yang membentuk tingkah laku baik yang bersifat negative maupun 
positif hubunganya terhadap obyek psikologis. Sikap yang bersifat positif yaitu 
sikap senang, dengan demikian hanya sikap menerima atau setuju. Sikap yang 
bersifat negative yaitu adanya sikap menolak atau tidak senang. 
Sikap dikatakan sebagai suatu proses evaluatif. Respons hanya akan 
timbul apabial individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki 
adanya reaksi yang dinyatakan sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh proses 
evaluasi dalam diri individu yang memberikan kesimpulan terhadap stimulus 
dalam bentuk nilai baik-buruk, positif negatif, menyenangkan-tidak 
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menyenangkan, yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap obyek 
sikap. 
Breekler & Wiggins dalam Saifudin Azwar (1995:18) memberikan 
definisinya tentang sikap mengatakan bahwa sikap yang diproleh lewat 
pengalaman akan menimbulkan pengaruh langsung terhadap perilaku berikutnya. 
Pengaruh langsung tersebut lebih berupa predisposisi perilaku yang akan 
direalisasikan hanya apabila kondisi dan situasi memungkinkan. Kondisi apa, 
waktu apa,dan situasi bagaimana saat individu tersebut harus mengekpresikan 
sikapnya merupakan sebagian dari determinan-determinan yang sangat 
berpengaruh terhadap konsistensi antara sikap dengan pernyataannya dan antara 
pernyataan sikap dengan perilaku. 
Apabila individu berada dalam situasi yang betul-betul bebas dari berbagai 
bentuk tekanan atau hambatan yang dapat mengganggu ekspresi sikapnya maka 
dapat diharapkan bahwa bentuk-bentuk perilaku yang ditampakkanya merupakan 
ekspresi sikap yang sebenarnya. Artinya, potensi reaksi yang sudah terbentuk 
dalam diri individu itu muncul berupa perilaku actual sebagai cerminan sikap 
yang sesungguhnya terhadap sesuatu. 
Apabila individu mengalami atau merasakan adanya hambatan yang dapat 
mengganggu kebebasannya dalam menyatakan sikap yang sesungguhnya atau bila 
individu merasakan adanya ancaman fisik maupun mental yang dapat terjadi pada 
dirinya sebagai akibat pernyataan sikap yang hendak dikemukakannya maka apa 
yang diekspresikannya oleh individu sebagai perilaku lesan atau perbuatan itu 
sangat mungkin tidak sejalan dengan sikap hati nuraninya. 
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Sikap merupakan suatu yang dapat dipelajari dan sikap menentukan 
bagaimana individu bereaksi terhadap suatu situasi serta menentukan apa yang 
dicari individu dalam kehidupan. Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong 
kearah sejumlah perbuatan yang satu sama lainya saling berhubungan. Hal yang 
menjadi obyek sikap dapat bermacam-macam, sekalipun demikian orang hanya 
dapat mempunyai sikap terhadap hal-hal yang diketahuinya. 
Sikap dapat merupakan suatu pandangan, tetapi dalam hal itu masih 
berbeda dengan suatu pengetahuan yang dimiliki orang. Pengetahuan mengenai 
suatu obyek tidak sama dengan sikap terhadap obyek itu. Pengetahuan saja belum 
menjadi penggerak, seperti halnya pada sikap. Pengetahuan mengenai suatu obyek 
baru menjadi sikap terhadap obyek tersebut apabila pengetahuan terhadap obyek 
itu disertai oleh kesiapan untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan terhadap 
obyek itu. 
Sikap dapat merupakan pengetahuan, tetapi pengetahuan yang disertai 
kesediaan dan kecenderungan bertindak sesuai dengan pengetahuan itu.dalam hal 
ini sikap juga berbeda dari kebiasaan tingkah laku. Kebiasaan tingkah laku itu 
hanya merupakan kelangsungan tingkah laku yang berlangsung secara otomatis 
dan berlangsung  dengan sendirinya. Tetapi sebaliknya dapat dimungkinkan 
bahwa adanya sikap itu menyatakan oleh kebiasan tingkah laku tertentu, dalam 
hal ini sikap mengandung pula suatu penilaian positif dan negative terhadap suatu 
obyek. 
Sikap adalah keadaan internal seseorang yang dapat mempengaruhi 
tingkah lakunya terhadap suatu obyek atau kejadian di sekitarnya. Sikap ini  
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merupakan suatu bentuk hasil belajar tersendiri yang selalu diharapkan di dalam 
suatu proses belajar, meskipun untuk mempelajarinya diperlukan waktu yang 
relative lama. Menurut Toeti Sukamto dan Udin Saripudin (1996:68), komponen 
sikap ada tiga yaitu : 
1) kognitif, karena seorang memerlukan adanya konsistensi di dalam 
tingkah laku/sikapnya, 
2) efektif, yang berupa positif dan negative 
3) tingkah laku, yang ditentukan oleh situasi pada suatu saat tertentu, dan 
dapat saja tidak konsisten dengan sikap yang sesungguhnya. 
 
Hampir sama dengan pandapat diatas, Allport dalam Mar’at (1982:15) 
mengatakan bahwa sikap melibatkan tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu : 
1) komponen kognitif, berupa pengetahuan dan pikiran yang didasarkan 
pada informasi yang berhubungan dengan obyek. Komponen kognitif 
berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa 
yang benar bagi obyek sikap, 
2) komponen afektif, yaitu menunjuk pada dimensi emosional dari sikap 
yaitu emosi yang berhubungan dengan obyek yang dirasakan sebagai 
sesuatu yang menyenenangkan atau tidak menyenangkan. Secara 
umum, komponen efektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki 
terhadap sesuatu. 
3) Komponen konatif, yaitu melibatkan salah satu predisposisi untuk 
bertindak terhadap obyek. Komponen konatif dalam struktur sikap 
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menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku 
yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang 
dihadapinya. 
 
b. Pembentukan dan Perubahan Sikap 
Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya atu dengan 
sembarangan saja. Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam pergaulan 
antar manusia dan berkenaan dengan obyek tertentu. Sikap timbul karena adanya 
stimulus dari lingkungan, baik lingkungan sosial atau kebudayaan, misalnya 
keluarga, norma, golongan agama atau adat istiadat. 
Sikap itu terbentuk dalam perkembangan individu seseorang. Faktor 
pengalaman mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 
terbentuknya sikap individu. Selain itu perhatian, norma, dan sikap-sikap yang 
telah ada akan menunjang terbentuknya sikap yang baru. 
Menurut Bimo Walgoto (1985:55-56) secara garis besar pembentukan 
sikap atau perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor, yaitu : 
1) faktor dari dalam individu 
 Setiap individu dalm menanggapi obyek dunia luar bersifat 
selektif, tidak semua yang datangnya dari luar begitu saja diterima. 
Individu akan mengadakan seleksi, mana yang akan ditrima dan mana 
yang tidak dapat diterima. Faktor dari dalam tersebut antara lain 
pengalaman pribadi dan emosi dalam diri individu. 
a) faktor pengalaman pribadi 
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Pengalaman pribadi merupakan sebuah kejadian ataupun  
peristiwa yang dialami oleh seseorang dalam melaksanakan suatu 
aktifitas, dimana pengalaman pribadi ini terjadi secara tidak 
direncanakan ataupun direncanakan dan memiliki kesan yang 
sangat mendalam bagi individu tersebut. Apa yang telah dan 
sedang dialami oleh individu akan membentuk dan mempengaruhi 
penghayatan individu terhadap stimulus sosial. Untuk dapat 
mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang harus 
mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan obyek psikologis. 
Sehubungan dengan hal itu, Middlebrook dalam saifudin azwar 
(1995:31), menyatakan bahwa tidak adanya pengalaman sama 
sekali dengan suatu obyek psikologis cenderung akan membentuk 
sikap negative terhadap suatu obyek tersebut. 
Pembentukan kesan atau tanggapan terhadap obyek 
merupakan proses komplek dalam diri individu yang melibatkan 
individu yang bersangkutan, situasi dimana tanggapan itu 
terbentuk, dan atribut atau ciri-ciri obyektif yang dimiliki oleh 
stimulus. Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, 
pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat 
dimana dalam pembentukannya melibatkan faktor emosional. 
 b)  Faktor Emosi 
 Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi 
lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang 
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suatu bentuk sikap merupakan bentuk pernyataan yang didasari 
oleh  emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi 
atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 
 Emosi yang dimiliki setiap individu tidaklah sama dan 
sangat bervariasi. Ada siswa yang memiliki enosi yang stabil, dan 
juga ada yang tidak stabil yang dapat mengganggu dalam belajar. 
Untuk mengendalikan emosi diperlukan sus\atu kondisi dan situasi 
yang kondusif dan mendukung agar belajarnya tidak terganggu. 
 
 
2). Faktor dari luar individu. 
  Faktor dari luar  adalah faktor yang berada di luar pribadi 
individu. Faktor ini berupa interaksi sosial yang dialami olek individu 
baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu melalui hasil 
pengaruh kebudayaan, alat kominikasi atau mass media. 
Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Sikap 
terbentuk dalam hubungannya dengan suatu obyek, orang, kelompok, lembaga 
dan sebagainya yang dilakukan dan yang dialami oleh individu. Lingkungan yang 
terdekat dengan kehidupan sehari-hari individu banyak memiliki peranan dalam 
membentuk dan merubah sikap dari individu. 
 
C. Ciri-ciri Sikap 
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Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah laku dalam hubungannya 
dengan stimulus yang relevan, orang-orang atau kejadian-kejadian. Dapat 
dikatakan bahwa sikap merupakan faktor internal, akan tetapi tidak semua factor 
internal adalah sikap. Adapun ciri-ciri sikap menurut Abu Ahmadi (1999:178), 
adalah sebagai berikut : 
1). Sikap itu dipelajari (learnability), sikap merupakan hasil belajar, 
beberapa sikap tidak sengaja dan tanpa kesadaran kepada sebagaian 
individu. Barangkali yang terjadi adalah mempelajari sikap dengan 
sengaja bila individu mengerti bahwa hal itu akan membawa lebih baik 
untuk dirinya sendiri, membantu tujuan kelompok, atau memperoleh 
sesuatu nilai yang sifatnya peorangan. 
2). Memiliki kestabilan (stability), sikap bermula dari dipelajari, 
kemudian menjadi lebih kuat, tetap dan stabil, melalui pengalaman, 
misalnya : perasaan like dan dislike terhadap warna tertentu (specific) 
yang sifatnya perseorangan. 
3). Personal – societal significance. Sikap melibatkan hubungan antara 
seseorang dan orang lain dan juga antara orang dan barang atau situasi. 
Jika seseorang merasa bahwa orang lain menyenangkan, terbuka serta 
hangat, maka ini akan sangat berarti bagi dirinya, ia merasa  bebas dan 
favorable. 
4). Berisi cognisi dan affeksi. Komponen cognisi dari pada sikap adalah 
berisi informasi yang factual, misalnya obyek itu dirasakan 
menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
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5). Approach-avoidance directionality. Bila seseorang memiliki sikap 
yang favourable terhadap suatu obyek, mareka akan mendekati dan 
membantunya, sebaliknya bila seseorang memiliki sikap yang 
unfavourable, mereka akan menghindarinya. 
 
d. Fungsi Sikap 
Menurut Abu Ahmadi (1999:179), fungsi sikap dapat dibagi menjadi 
empat golongan, yaitu : 
1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. Bahwa sikap 
adalah sesuatu yang bersifat communicable, artinya sesuatu yang 
mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama 
2) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku. Antara perangsang 
dan reaksi terdapat sesuatu yang disisipkan yaitu sesuatu yang 
berwujud pertimbangan-pertimbangan atau penilaian terhadap 
perangsang itu 
3) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman. Semua 
pengalaman  yang dialami dari dunia luar tidak semuanya dilayani oleh 
manusia, tetapi manusia memilih mana-mana yang perlu dan mana-
mana yang tidak perlu dilayani. 
4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. Sikap sering 
mencerminkan kepribadian seseorang. Itu sebabnya karena sikap tidak 
pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Sikap sebagai 
pernyataan pribadi, apabila akan mengubah sikap seseorang maka 
 lxvi   
harus mengetahui keadaan sesungguhnya dari pada sikap orang 
tersebut. 
 
Menurut Katz dalam Samsi Haryanto (1994:21), fungsi sikap ada empat 
yaitu : fungsi pengetahuan (knowledge function), fungsi penyesuaian diri 
(adjustive function), fungsi manfaat (utilitarian function), dan fungsi 
mengekspresikan nialai (value ex-pressive function). Sebagai fungsi pengetahuan, 
sikap membantu mengorganisasikan dan menggolongkan dunia dalam suatu 
ragam atau bentuk yang penuh arti dan konsisten. Sebagai fungsi manfaat, sikap 
membantu memaksimalkan penghargaan dan menimbulkan hukuman dari 
lingkungan, dan sebagai fungsi penyesuaian diri sikap dapat menjebatani 
hubungan antar individu, sedangkan sebagai fungsi pengekpresian nilai, sikap 
dapat mengekpresikan nilai yang penting bagi konsep diri seseorang. 
 
e. Sikap Sosial 
Gerungan (2000:150), mengemukakan bahwa sikap sosial adalah sesuatu 
yang dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap 
obyek sosial. Sikap sosial menyebabkan terjadinya cara-cara tingkah laku yang 
dinyatakan berulang-ulang terhadap suatu obyek sosial, dan biasanya sikap sosial 
itu dinyatakan tidak hanya oleh seorang saja, tetapi juga oleh orang-orang lain 
sekelompok atau semasyarakat. 
Sikap sosial menyebabkan terjadinya tingkah laku yang khas dan 
berulang-ulang terhadap obyek sosial, oleh karena itu maka sikap sosial turut 
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merupakan suatu factor penggerak dalam di dalam pribadi individu untuk 
bertingkah laku secara tertentu, sehingga sikap sosial mempunyai sifat-sifat yang 
dinamis.  
Selanjutnya Abu Ahmadi (1999:163) menyatakan bahwa sikap sosial 
adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang nyataa, yang 
berulang-ulang terhadap obyek sosial. Pendapat ini menegaskan adanya kesadaran 
dari dalam individu untuk bertindak secara nyata pada kegiatan-kegiatan sosial 
yang terjadi dalam pergaulan di masyarakat maupun pergaulan dengan individu 
atau kelompok yang lain. 
Sikap sosial individu adalah suatu tanggapan secara konsisten mengenai 
suatu obyek social dan terdiri dari bermacam tingkatan sikap danmemiliki saling 
ketergantungan terhadap satui dengan lainya. Secara signifikan hal tersebut antara 
lain adalah hubungan secara lahiriah yaitu hubungan dengan anggota keluarga 
yaitu ayah, ibu, saudara, atasan dan lainya berdasarkan pada hubungan  yang 
terbuka dan kadang-kadang berdasarkan pada karakteristik fisik dan biologis. 
Sikap sosial menunjukkan keinginan individu untuk hidup di dalam suatu 
kelompok. Individu ingin menjadi bagian dari kelompok yang salaing 
menghormati, orang-orang yang saling m,enyukai dan orang-orang yanmg dengan 
alasan tingkah laku tertentu yang dapat dipahami oleh individu. Sikap sosial tidak 
dapat kita persempit semata-mata karena nilai tertentu yang hanya 
mempertimbangkan fungsi manfaatnya saja. Hal ini menjelaskan tentang 
pengertian bagaimana kita berubah menjadi seseorang yang memiliki arti di 
tengah-tengah mereka (masyarakat), dan dapat dikatakan bahwa kita adalah 
 lxviii   
makluk sosial yang memiliki eksistensi apabila kita memiliki pekedulian terhadap 
orang lain. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap sosial  di 
dalam pergaulan sosial, individu hendaknya selalu memperhatikan sikap-sikap 
dan tingkah laku yang seharusnya dilakukan ditengah-tengah masyarakat, 
perbuatan apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak dilakukan. 
Seseorang tidak dapat berbuat seenaknya tanpa menyadari situasi yang ada 
kaitanya dengan perbuatan tersebut. Kesadaran ini hendaknya tidak hanya 
mengenai tingkah laku yang yang sudah dikerjakan, akan tetapi juga tingkah laku  
yang akan dilakukan. Kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata dan 
perbuatan-perbuatan yang mungkin terjadi inilah yang kemudian disebut dengan 
sikap. 
Menurut Abu Ahmadi (1999:162), tiap-tiap sikap mempunyai tiga 
aspek,yaitu  
1) Aspek kognitif, yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenai 
pikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan 
serta harapan-harapan individu tentang obyek atau kelompok obyek 
tertentu. 
2)  Aspek afektif, yaitu berwujud proses yang menyangkut perasaan-
perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipati dan 
sebagainya yang ditujukan kepada obyek-obyek tertentu. 
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3) Aspek konatif, yaitu berwujud proses tendensi atau kecenderungan 
untuk berbuat terhadap suatu obyek, misalnya : kecenderungan 
memberi pertolongan, menjauhkan diri dan sebagainya. 
Sikap sosial timbul karena adanya stimulus. Terbentuknya suatu sikap 
sosial banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kebudayaan, misalnya 
keluarga, sekolah maupun masyarakat sekitarnya. Ketiga hal tersebut memiliki 
pengaruh terhadap pembentukan sikap sosial seseorang. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen sikap 
sosial meliputi : 
a) Komponen kognitif, yaitu komponen sikap sosial yang berkaitan erat 
dengan kegiatan atau aktifitas berpikir atau ide-ide yang telah dimiliki 
oleh seseorang.komponen ini berwujud pengetahuan, kepercayaan atau 
pikiran yang didasarkan pada informasi serta harapan-harapan individu 
yang timbul dari pergaulan antar manusia yang dapat dimunculkan 
dalam bentuk tingkah laku. 
b) Komponen efektif, yaitu komponen sikap yang menunjuk pada 
dimensi emosional dari sikap dan berisikan perasaan-perasaan dalam 
menentukan tingkah laku dalam pergaulan dengan individu lain. 
Komponen itu antara lain simpati, antipati, rasa takut, keberanian dan 
sebagainya. 
c) Komponen konasi, yaitu kecenderungan untuk berbuat atau bertindak 
antara individu dengan individu lain. Komponen ini antara lain : 
kecenderungan memberikan pertolongan, kecenderungan menolak, 
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kecenderungan menyukai orang lain, kecenderungan menghormati atau 
mencintai orang lain dan sebagainya. 
Sikap sosial seseorang tidak dibawa sejak lahir, akan tetapi dibentuk dan 
dipelajarinya sepanjang perkembangan individu itu dalam hubunganya dengan 
individu lainya atau dengan lingkunganya. Individu berkembang dimulai dari 
lingkungan yang paling sempit kemudian berkembang kepada lingkungan yang 
lebih luas. Perkembangan dimulai dari lingkungan keluarga, kemudian lingkungan 
sekolah dan akhirnya dalam lingkungan masyarakat. 
Tiga lingkungan yang berpengaruh terhadap sikap sosial yaitu : 
a) faktor keluarga. 
Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling 
penting di dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang 
terbentuk dari hubungan laki-laki dan perempuan, dimana hubungan  
tersebut sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan 
membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni 
merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri, dan anak-
anak yang belum dewasa.  
b) Faktor sekolah. 
 Sekolah bukan hanya untuk mempertajam kemampuan 
intelektual seseorang, akan tetapi memiliki peran yang lebih luas dari 
itu. Di sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar dari kelangsungan 
pendidikan pada umumnya, yaitu pembentukan sikap-sikap dan 
kebiasaan yang wajar, perkembangan dari pada kecakapannya pada 
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umumnya, belajar kerjasama dengan kawan kelompok dan sebagainya. 
Umumnya anak-anak mengalami kemajuan apabila mereka semakin 
lama bersekolah. 
c) Faktor Masyarakat 
    Manusia itu senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, yang 
di dalamnya terdapat hubungan timbal balik sejak manusia dilahirkan. 
Dan di dalam hubungan timbal balik itu tentu saling mempengaruhi 
antara manusia dengan lingkungan masyarakat pada umumnya. Antara 
lain : teman pergaulan, baik teman sejawat atau orang dewasa, yang 
kesemuanya akan mempengaruhi sikap sosial anak, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi kesuksesan belajarnya. 
 Berdasarkan pengertian sikap sosial dari beberapa buku, maka penulis 
menyimpulkan dalam penelitian ini bahwa indikator sikap sosial meliputi 
beberapa aspek sebagai berikut :   
1). Aspek Kognitif : a. Tingkah laku perbuatan saat bergaul dengan saudara 
kandung 
   b. Bertanggung jawab melaksanakan hak dan kewajiban 
terhadap orang tua 
2). Aspek Afektif: a.  Kemampuan bekerja sama yang baik terhadap teman-
teman dalam satu kelas 
   b. Memiliki kesadaran tentang sikap patuh dan hormat 
terhadap guru dan karyawan 
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3). Aspek Konatif: a. Kemauan untuk bekerjasama dalam meningkatkan 
intelektualnya dengan teman sebaya 
   b. Dapat melaksanakan hak dan kewajibannya dalam hidup 
bermasyarakat dengan penuh tanggung jawab. 
 
3.  Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar adalah proses untuk memiliki pengetahuan. Pengertian belajar 
meliputi dua hal yaitu proses dan hasil. Proses sebagai perubahan internal dalam 
diri individu merupakan inti dari belajar. Sedangkan hasil belajar diwujudkan 
dalam perbuatan dan hasilnya dapat diukur. Proses belajar yang dilakukan 
individu akan memperoleh hasil belajar yang merupakan perubahan atau 
perkembangan dalam diri individu yang dapat berupa sikap-sikap, nilai-nilai 
tingkah laku intelektualnya. 
Menurut Morgan (1986) dalam Toeti Sukamto dan Udin Syaripudin W 
(1996:8), belajar dapat didifinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang relative 
tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Difinisi ini mencakup tiga 
unsure, yaitu :  
1) belajar adalah perubahan tingkah laku 
2) perubahan tersebut terjadi karena latihan atau pengalaman, 
3) sebelum dikatakan belajar, perubahan tersebut harus relatif tetap ada 
untuk waktu yang cukup lama 
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Menurut Bloom dalam James Phopham (1981:40), bahwa prestasi belajar 
sebagai perubahan tingkah laku, meliputi tiga ranah, yaitu : 
1). Ranah Kognitif, meliputi : pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, dan sintesis serta evaluasi. 
2). Ranah Afektif, meliputi : memperhatikan, merespon, menghayati nilai, 
mengorganisasi dan mempribadikan nilai atau seperangkat nilai. 
3). Ranah Psikomotorik, meliputi : persepsi, set, respon terbimbing, respon 
mekanis dan respon kompleks. 
 
Dari pendapat Bloom tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 
belajar adalah perwujudan dari terjadinya perubahan tingkah laku yang mencakup 
tiga ranah, yaitu : ranah kognitif, ranah afektif,dan ranah psikomotorik. Prestasi 
belajar diperoleh setelah seseorang melakukan aktifitas baik secara individu 
maupun kelompok. 
Menurut Syaifudin Azwar (2000:9), prestasi belajar adalah hasil maksimal 
seseorang dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan. Prestasi belajar 
merupakan fungsi yang penting dari suatu pembelajaran. Fungsi dari prestasi 
belajar antara lain : 
1) indikator kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa. 
2) Lambang pemuasan hasrat ingin tahu 
3) Bahan informasi dalam inovasi pendidikan, karena prestasi belajar 
dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa dalam peningkatan 
kualitas mutu pendidikan. 
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4) Indikator intern dan ekstern dari suatu instansi pendidikan, indikator 
intern yaitu prestasi belajar dapat dijadikan sebagai produktivitas 
sedangkan indikator ekstern sebagai indikator tingkat kesuksesan 
siswa. 
5) Untuk mengetahui daya serap siswa dalam proses belajar siswa yang 
diprogramkan kurikulum. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah perwujudan terjadinya perubahan tingkah lakudari aktifitas yang telah 
dilakukan melalui proses interaktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
memperoleh pengetahuan yang mencakup ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik baik secara individu maupun kelompok pada mata pelajaran 
tertentu. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Dimyati dan Mudjiono (1999:238) menyatakan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. 
a) Faktor intern yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri. Faktor-faktor itu antara lain : 1) sikap siswa terhadap 
belajar, 2) motivasi belajar, 3) konsentrasi belajar, 4) kemampuan 
mengolah bahan belajar, 5) kemampuan menyimpan perolehan 
hasil belajar, 6) kemampuan menggali hasil belajar yang telah 
tersimpan, 7) kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar dan 
8) rasa percaya diri siswa. 
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b) Fakor ekstern yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
antara lain : 1) guru sebagai pembimbing  belajar siswa, 2) sarana 
dan prasarana belajar, 3) kondisi pembelajaran, 4) kebijakan 
penilaian, 5) kurikulum yang diterapkan dan lingkungan sosial dari 
siswa. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa perlu diadakan kegiatan penilaian 
suatu bidang pelajaran yaitu dalam hal ini fisika dengan melaksanakan suatu 
evaluasi atau tes. Prestasi tersebut dapat berupa angka-angka yang 
menggambarkan kedudukan siswa dalam kelompoknya maupun secara individu. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini prestasi belajar 
adalah berupa nilai tes mata pelajaran fisika. 
Pada penelitian ini prestasi belajar fisika yang dimaksud adalah tingkat 
pemahaman dan penguasaan siswa kelas IX semester I pada materi listrik dinamis 
yang ditunjukkan dengan nilai hasil tes pada konsep materi tersebut. 
 
 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
 
 
 Tinjauan  penelitian yang relevan  berisikan tinjauan kritis terhadap hasil 
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh : 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Haryanto 
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (2008:22) dengan judul :” 
Peningkatan Prestasi Belajar Fisika dengan Model Pembelajaran 
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Konstruktivisme Melalui Pengamatan Gejala Listrik Yang Abstrak Ke 
Dunia Nyata “. Dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
a. Pembelajaran Konstruktivisme dapat membangkitkan aktivitas 
siswa.  
b. Siswa mampu menemukan masalah sendiri dan memecahkan 
dalam kelompoknya. 
c. Prestasi belajar siswa meningkat dengan pembelajaran 
Konstruktivisme. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh : Mohammad Arifin 
Gunawan (2005:103) yang berjudul: “ Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Dan Sikap Sosial Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Pada Mata Pelajaran Fisika”. Diambil kesimpulan : 
a. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan 
dengan model pembelajaran langsung 
b. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa 
yang memiliki sikap sosial tinggi, sedang maupun rendah 
terhadap prestasi belajar fisika 
c. Tidak terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 
langsung dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar. 
 
 
C.  KERANGKA BERPIKIR. 
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Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di depan, maka dapat 
dikemukakan kerangka berpikir dalam penelitian ini. 
1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran konstruktivisme terhadap 
prestasi belajar fisika.  
 Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila timbul perubahan 
tingkah laku yang positif pada peserta didik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Hal tersebut pada dasarnya 
bergantung pada guru sebagai elemen penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Tetapi bukan berarti bahwa guru lepas tanggung jawab 
terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Untuk mewujudkan  tanggung 
jawab tersebut guru harus proaktif dan responsive terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi di kelas. Diantaranya penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Pada penelitian 
ini penulis menggunakan  model pembelajaran konstruktivisme yang 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Pada pembelajaran 
konstruktivisme siswa secara aktif  membangun pembelajaran secara 
mandiri, dan guru sebagai fasilitator dan hanya mendampingi kegiatan 
masing-masing kelompok sekaligus mengarahkan bila terjadi 
penyimpangan. Sedangkan model pembelajaran langsung yaitu siswa 
dituntut untuk mengikuti penjelasan guru secara seksama agar dapat 
memperoleh pengetahuan prosedural serta memahami pengetahuan 
deklaratif sehingga dapat memperoleh serta mengembangkan ketrampilan 
belajar siswa. Meskipun  model pembelajaran ini berpusat pada guru, 
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namun siswa ikut berperan aktif dalam jalanya proses belajar mengajar. 
Yaitu  mengikuti kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh guru langkah 
demi langkah, sehingga siswa dapat menguasai pengetahuan dan 
ketrampilan seperti apa yang guru berikan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran 
konstruktivisme dalam proses belajar mengajar apakah akan lebih berhasil 
jika dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
bagi siswa untuk lebih menguasai materi serta menyelesaikan tugas-tugas 
yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar bagi siswa. 
2. Pengaruh sikap sosial siswa baik sikap sosial tinggi, sedang dan rendah 
terhadap prestasi belajar fisika.  
 Telah dijelaskan di depan, bahwa sekolah tidak dapat lagi hanya 
memperhatikan perkembangan kognitif dari anak didik. Ditengah-tengah 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 
proses sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan 
dengan orang lain dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama. 
Tujuan penting lain dari pembelajaran konstruktivisme adalah 
mengajarkan kepada siswa ketrampilan kerjasama dan kolaborasi. 
 Sikap sosial adalah proses dimana individu memperhatikan dan 
berespondensi terhadap individu lain. Dalam model pembelajaran 
langsung, dirancang secara kusus untuk mengembangkan belajar siswa 
tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan dan pengetahuan 
deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah 
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demi selangkah Dalam penelitian ini penulis meneliti sikap sosial yang 
dimiliki oleh siswa apakah mempengaruhi prestasi belajar fisika siswa. 
Sikap sosial disini meliputi sikap sosial tinggi, sedang dan sikap sosial 
rendah yang dimiliki siswa. 
3. Interaksi pengaruh penggunaan model pembelajaran dan sikap sosial pada 
siswa terhadap prestasi belajar fisika.  
 Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
mengajar serta didukung oleh adanya sikap sosial yang tinggi dari siswa 
diharapkan akan meningkatkan prestasi belajar mereka. Sebaliknya 
penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat ditambah lagi dengan 
sikap sosial yang lebih rendah pula tentu akan menghasilkan prestasi 
belajar yang rendah pula. Dalam hal penyampaian materi pada siswa 
dalam proses pembelajaran apabila menggunakan metode yang tepat, 
maka siswa akan merasa puas. Lebih-lebih guru sangat menguasai akan 
materi dan dapat mengembangkannya. Sehingga dalam penelitian ini 
dengan model pembelajaran konstruktivisme dan model pembelajaran 
konvensional atau pembelajaran langsung dalam proses belajar mengajar 
dengan memperhatikan sikap sosial siswa diduga tidak ada interaksi antara 
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  Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran konstruktivisme dengan model pembelajaran langsung 
terhadap prestasi belajar fisika. 
 
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memliki 
sikap sosial yang tinggi, sedang dan siswa yang memiliki sikap sosial yang 
rendah terhadap prestasi belajar fisika. 
    
3. Tidak terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran (penggunaan 
model pembelajaran konstruktivime dengan model pembelajaran 
langsung) dan sikap sosial (siswa yang memiliki sikap sosial tinggi, 
sedang dan siswa yang memiliki sikap sosial rendah) terhadap prestasi 
belajar fisika. 























A. Tempat Dan  Waktu Penelitian 
 
 1.  Tempat Penelitian 
  Penelitian yang dilakukan mengambil lokasi pada SMP di Geneng, 
Kabupaten Ngawi, Propinsi Jawa Timur yang merupakan SMP  di 
kecamatan Geneng dan tergolong SMP yang berada di perbatasan antara 
Kabupaten Ngawi dengan Kabupaten Magetan  dan tepatnya di wilayah 
Ngawi bagian selatan. Disamping letaknya yang strategis berada di pinggir 
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jalan raya Ngawi – Madiun. Disamping itu penelitian di SMPN  
Kecamatan Geneng dilakukan dengan alasan yang homogen, antara lain : 
a. Pembagian Wilayah 
  Dalam pembagian wilayah, sama-sama berada dalam wilayah 
Rayon 17 kabupaten Ngawi dan sub rayon 031 untuk SMPN 1 Geneng, 
sedangkan sub rayon 033 untuk SMPN 2 Geneng. Keduanya berada dalam 
koordinator wilayah yang sama yaitu Korwil Ngawi Selatan sehingga pada 
saat pelaksanaan Ujian Nasional (UN) terjadi pengawasan silang sehingga 
hubungan antara guru yang satu dengan lainnya sudah saling mengenal. 
b. Keadaan SIswa 
  Data siswa seluruhnya baik siswa SMPN 1 Geneng maupun siswa 
SMPN 2 Geneng rata-rata sama. Hal ini dapat dilihat dari data sekolah asal 
bahwa semuanya berasal dari SD Negeri. 
 2.  Waktu Penelitian 
  Dari masalah yang dikemukakan penulis, maka waktu yang 
direncanakan dalam penelitian ini dihitung  mulai bulan September 2008 
s/d April 2009 dengan perincian sebagai berikut : 
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Maret s.d April 2009 
 
B.   Metodologi Penelitian 
 
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
eksperimen. Menurut Hadari & Mimi (1996:130), “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab 
dan akibat antar variable yang disengaja diadakan terhadap variable yang 
diteliti”. Bereksperimen berarti mengadakan kegiatan untuk mengetahui hasil. 
Hasil yang diperoleh akan menegaskan ada tidaknya pangaruh atau hubungan 
dari variabel yang diteliti. Yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan prestasi belajar dari kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme dan 
kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung pada 
pokok bahasan listrik dinamis. 
Sebelum dilakukan eksperimen terlebih dahulu diuji keseimbangan 
atau kemampuan awal (prestasi belajar) dari sample, baik dari kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tujuannya adalah mengetahui apakah 
kedua kelompok tersebut mempunyai kemampuan awal yang sama atau dalam 
keadaan seimbang sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran yang 
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berbeda. Data yang digunakan untuk menguji keseimbangan kemampuan awal 
sample adalah hasil dari ulangan umum semester 1 pada bidang studi fisika. 
  
    C. Populasi dan Sampel 
 
 1.  Populasi 
 Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah siswa SMP 
Negeri di Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi.  Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Geneng dengan  SMP Negeri 1 
Geneng. SMP Negeri 2 Geneng diambil satu kelas untuk kelas eksperimen 
dari 7 kelas paralel yang berjumlah 259 siswa. Sedangkan SMP Negeri 1 
Geneng diambil satu kelas untuk kelas kontrol dari 8 kelas paralel yang 
berjumlah 306 siswa.  
  
2. Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini sebagai kelas eksperimen adalah siswa 
kelas IX A dari tujuh kelas paralel di SMP Negeri 2 Geneng, Ngawi dan 
untuk kelas kontrol adalah siswa kelas IX B dari delapan kelas paralel di 
SMP Negeri 1 Geneng, Ngawi, tahun pelajaran 2008/2009 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian 
yaitu purposive cluster  random sampling dengan cara undian, yaitu dengan 
menuliskan pada selembar kertas masing-masing sekolah, kemudian digulung 
dan dimasukkan dalam kotak. Dari dua kelompok yang dipilih sebagai sampel 
penelitian, kelompok pertama diambil sebagai kelompok eksperimen dimana 
model pembelajarannya konstruktivisme dan kelompok yang kedua sebagai 





E. Desain Penelitian 
 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen, karena 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 
konstruktivisme dan model pembelajaran langsung dengan memperhatikan 
sikap sosial siswa. 
  Rancangan desain penelitian yang digunakan adalah rancangan desain 
factorial 2 x 3 dengan teknis analisis variansi ( ANAVA ) dua jalan. 
 
  Tabel 3. Rancangan desain penelitian 
    Sikap Sosial 
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Model 
Pembelajaran 
           (A) 
           B1              B2            B3 
  
            A1 
 
 
        A1 B1 
 
           A1B2   
 
         A1B3 
 
            A2 
 
 
        A2 B1   
 
           A2 B2 
 
         A2 B3 
 
 
 Keterangan : 
 A = model pembelajaran 
 A1 = model pembelajaran langsung 
 A2 = model pembelajaran konstruktivisme 
 B = sikap sosial siswa 
 B1 = siksp sosial tinggi 
 B2 = sikap sosial sedang 
 B3 = siksp sosial rendah 
 A1 B1  = kelompok yang memiliki sikap sosial tinggi diberi perlakuan dengan 
model   pembelajaran langsung  
 A1 B2 = kelompok yang memiliki sikap sosial sedang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran langsung 
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 A1 B3 = kelompok yang memiliki sikap sosial rendah diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran langsung 
 A2 B1 = kelompok yang memiliki sikap sosial tinggi diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran konstruktivisme 
 A2 B2 = kelompok yang memiliki sikap sosial sedang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran konstyruktivisme 
 A2 B3 = kelompok yang memiliki sikap sosial rendah diberi perlakuan 




F. Variabel Penelitian dan Difinisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
   Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu : 
1).Variabel bebas pertama (X1) yaitu model pembelajaran konstruktivisme dan 
model Pembelajaran langsung. Ini merupakan variabel aktif dan merupakan 
variabel yang dimanipulasi. 2). Variabel bebas kedua (X2) yaitu sikap sosial 
siswa yang dibedakan oleh siswa yang memiliki sikap sosial tinggi, sedang 
dan sikap sosial rendah. Ini merupakan variabel bebas atribut atau variabel 
yang diukur. 3). Variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar. 
2. Difinisi Operasional 
 Untuk memperjelas variabel tersebut, dapat dijelaskan difinisi 
operasional sebagai berikut :  
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a.  Model pembelajaran konstruktivisme  
 Model pembelajaran konstruktivisme merupakan model pembelajaran 
yang berorientasi pada keaktifan siswa dalam kelompoknya dan 
membangun pembelajaran mereka sendiri secara mandiri. Siswa belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 siswa 
dengan kemampuan yang heterogen. Disamping itu, tujuan penting lain 
dari model pembelajaran konstruktivisme adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa ketrampilan kerjasama dan kolaborasi. Dalam pembelajaran 
konstruktivisme guru berfungsi sebagai fasilitator yang selalu 
mendampingi kegiatan masing-masing kelompok sekaligus mengarahkan 
bila terjadi penyimpangan. 
b. Model pembelajaran langsung yaitu model pembelajaran yang dirancang 
secara kusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan 
prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan 
dapat dipelajari selangkah demi selangkah.   
c. Sikap sosial adalah sikap kesediaan atau kemampuan dari individu untuk 
bekerja sama dengan orang lain karena adanya stimulus atau rangsangan 
dari luar yang mendorong siswa untuk bertindak secara nyata. Sikap sosial 
terbentuk dari pergaulan lingkungan atau masyarakat sekitarnya. Jika 
diarahkan dengan benar maka akan dapat mendorong siswa dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
d. Prestasi belajar fisika adalah perwujudan dari terjadinya perubahan tingkah 
laku yang mencakup tiga ranah yaitu : ranah kognitif, ranah efektif dan 
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ranah psikomotor yang dapat diketahui melalui hasil evaluasi akhir dalam 
bentuk tes yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk mengukur 
prestasi nelajar. 
G. Teknik pengumpulan Data 
   Pemilihan teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian, adalah : 
1. Instrumen Penelitian 
   Dalam penelitian ini, untuk pengumpulan data menggunakan  
angket dan tes.pada responden. Untuk mendapatkan instrumen yang valid dan 
reliabel, maka yang perlu diperhatikan adalah : 
a. menjabarkan  indikator termasuk membuat kisi-kisi sesuai banyaknya soal 
b. menyusun pertanyaan sesuai jumlah soal, untuk tes prestasi 50 soal dan 
untuk tes sikap 30 soal.  
c. Melengkapi  setiap instrumen  dengan petunjuk untuk pengerjaannya 
d. Mengujicobakan instrumen terhadap peserta 
d.  Memeriksa lembar kerja instrumen 
e. Melaksanakan uji validitas dan reliabilitas data try out 
Untuk memperoleh data yang dipakai sebagai penunjang dalam 
penelitian ini, pemberian skor pada angket dan tes adalah menggunakan 
metode sebagai berikut : 
 A.  Metode Angket 
Menurut Suharsini Arikunto (1996:139) berpendapat bahwa “ 
Angket atau Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan  
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui “. 
Dalam penelitian ini, metode angket yang digunakan penulis 
adalah skala Likert yang mempunyai 5 kategori jawaban, yaitu : sangat 
setuju, setuju, tidak mempunyai pilihan, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Skor maksimal 5 dan skor minimal 1. 
Scoring untuk soal positif dengan ketentuan: 
 - Sangat setuju   : skor 5 
 - setuju    : skor 4 
 - tidak mempunyai jawaban  : skor 3 
 - tidak setuju    : skor 2 
 - sangat tidak setuju   : skor 1 
Skoring untuk soal negatif dengan ketentuan : 
 - Sangat setuju   : skor 1 
 - setuju    : skor 2 
 - tidak mempunyai jawaban  : skor 3 
 - tidak setuju    : skor 4 
 - sangat tidak setuju   : skor 5 
Angket ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 
sikap sosial yang dimiliki siswa. Jumlah butir angket adalah 30 butir. 
Dengan demikian jumlah skor tertinggi 150 dan jumlah skor terendah 30. 
 
 B. Metode Tes 
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  Suharsini Arikunto (1996:138) berpendapat bahwa: “ Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok “. 
  Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi 
belajar fisika pada pokok bahasan listrik dinamis. Instrumen tes berbentuk 
tes obyektif. Tes obyektif berbentuk pilihan ganda dengan 4 alternatif 
jawaban dan masing-masing  soal hanya mempunyai satu jawaban benar. 
Penskoran tes obyektif sebagai berikut : 
  Skor jawaban benar adalah 1 dan  
  Skor jawaban  salah adalah 0. 
 Dengan demikian jumlah skor tertinggi bila betul semua 50 dan jumlah 
skor terendah bila salah semua  0 
Pengubahan skor menjadi nilai prestasi belajar adalah sebagai berikut : 
   Jumlah skor yang diperoleh 
       X  10 
   Jumlah skor maksimal 
 
  Sehingga nilai prestasi belajar dengan skor besar bagi siswa yang 
jawabannya betul semua adalah 10 dan terendah adalah 0 
 
C. Metode Dokumentasi 
  Menurut Suharsini Arikunto (1996:234), bahwa “Metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan,transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
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agenda, dan lain sebagainya”. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 
dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk memperoleh 
keterangan berujud data, catatan penting atau dokumen yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 
digunakan untuk uji keseimbangan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
 
2.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
   Sebelum dilakukan penelitian yang sebenarnya, perlu terlebih 
dahulu dilakukan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian. Dengan tujuan agar mendapatkan instrumen yang lebih sahih dan dapat 
diandalkan. Adapun instrumen tes untuk prestasi belajar fisika diolah dengan 
teknik korelasi Point Biserial. Sedangkan instrument angket sikap sosial  diolah 
dengan teknik korelasi Product Moment. Uji Reliabilitas diolah dengan 
menggunakan rumus Sperman Brown, baik untuk angket sikap sosial dan tes 
prestasi belajar fisika. 
 
a). Hasil uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Fisika. 
  Instrumen yang akan disebarkan kepada responden harus diuji terlebih 
dahulu untuk mengetahui apakah instrumen valid dan reliabel atau tidak.  
Uji coba instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. 
Validitas tes diperoleh apabila tes dapat mengukur secara sahih apa yang perlu 
diukur untuk mengetahui : 
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 (a)  Validitas Butir 
 Menurut Suharsini Arikunto (1986:66) bahwa sebuah item 
dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor 
total. Skor pada item  menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah. 
Jadi sebuah item mempunyai validitas tinggi apabila skor pada item 
tersebut mempunyai kesejajaran dengan skor total. 
 Teknik yang digunakan untuk mencari validitas butir ini adalah 
dengan teknik korelasi Point Biserial. Yaitu teknik korelasi untuk dua 
variabel. Variabel pertama berbentuk variabel kontinum ( yaitu skor hasil 
tes), variabel kedua variabel diskrit murni (yaitu jawaban benar atau 
salahnya responden). Jadi teknik analisis korelasional Point Biserial ini 
dapat dipergunakan untuk menguji validitas item (validitas soal) yang 
telah diajukan dalam tes, dimana skor hasil tes untuk tiap butir soal 
dikorelasikan dengan hasil tes secara keseluruhan. 
Rumus untuk mencari angka indeks korelasi Point Biserial adalah :   
  Mp  -  Mi           p 
 rpbi  =                     
       St           q  
 
 
  n ( ∑ X2 ) – ( ∑ X )2       
 S2 = 
        n ( n – 1 ) 
 
 
 Keterangan :  
 r pbi = koefisien korelasi point biserial 
 Mp = mean skor dari subyek yang menjawab benar 
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 Mt = mean skor total (skor rata-rata dari seluruh peserta tes ) 
 St = standart deviasi skor total 
 P = proporsi subyek yang menjawab benar soal dicari 
 Q = p – 1 
  
 Validitas tes yang digunakan adalah validitas isi yaitu dengan cara 
menyusun tes berdasarkan kisi-kisi tes dengan tujuan pengajaran pada 
rencana pembelajaran fisika. 
 Hasil dari uji validitas instrumen tes prestasi belajar fisika adalah 
sebagai berikut : Jumlah butir soal yaitu 50 soal dengan taraf signifikansi 
0,05 dan diketahui dari hasil perhitungan diperoleh : 44 butir soal yang  
dinyatakan valid ( r hitung > r tabel ) yaitu nomor : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50. dan soal yang 
tidak valid ( r hitung < r tabel ) ada 6 soal yaitu nomor : 7, 17, 18, dan 21, 
37, 41. Sehingga dalam pengumpulan data tes prestasi belajar fisika  
dipergunakan 44 butir soal.  
( hasil uji validitas terlampir pada lampiran 13).  
 
(b) Reliabilitas Tes Prestasi Belajar 
 Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan reliabel atau tidak. Reliabilitas adalah ketetapan atau 
keajegan suatu alat ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat 
dipercaya konsisten atau stabil. Untuk menghitung reliabilitas instrumen 
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tes prestasi belajar fisika, teknik yang digunakan adalah menggunakan 
rumus Sperman Brown, yaitu :  
  2  x  r 11 
 r11   = 
  1  +  r 11  
 
 
 Keterangan : r11 = reliabilitas instrumen 
Untuk mengetahui bahwa instrumen tes prestasi belajar itu reliabel atau 
tidak reliabel digunakan kriteria sebagai berikut : 
 0,80 sampai dengan 1,00 reliabilitas tinggi 
 0,60 sampai dengan 0,80 reliabilitas cukup 
 0,40 sampai dengan 0,60 reliabilitas agak rendah 
 0,20 sampai dengan 0,40 reliabilitas rendah 
 0,00 sampai dengan 0,20 reliabilitas sangat rendah 
Dari hasil perhitungan soal-soal yang valid (44 soal) setelah diuji 
reliabilitasnya, ternyata diperoleh reliabilitas 0,8937. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan  r tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan N = 
38 dan diperoleh hasil sebesar 0,320. Karena r 11 > r t atau 0,8937 > 0,320 
maka instrumen tes prestasi belajar dinyatakan reliabel, dan soal tes 
prestasi belajar termasuk dalam katagori reliabilitasnya tinggi, karena nilai 
r hitung 0,8937 > 0,60. ( lihat lampiran  14) 
(c) Analisis butir meliputi tingkat kesukaran soal dan daya beda 
 (c.a). Tingkat kesukaran soal 
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  Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar, sehingga dapat dikerjakan oleh semua anak dalam 
kelompok kelas tersebut. Soal yang terlalu mudah tidak 
merangsang siswa untuk berusaha memecahkannya. Sebaliknya 
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa 
dan membuat siswa malas untuk mengerjakannya. Untuk  
mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus : 
   B 
  P  = 
   JS 
  Dimana : P = indeks kesukaran 
      B = banyaknya siswa yang mmenjawab soal benar 
      JS = jumlah seluruh peserta tes 
  Secara keseluruhan soal-soal tes tersebut termasuk soal yang 
berada pada tingkat kesukaran sedang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
tingkat kesukaran adalah 0,687. Menurut ketentuan yang sering digunakan 
untuk menentukan tingkat kesukaran soal ( Suharsini Arikunto, 1987:212) 
sering diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Soal dengan tingkat kesukaran 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 
2. Soal dengan tingkat kesukaran 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
3. Soal dengan tingkat kesukaran 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21) 
 
 (c.b). Daya beda 
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 Perhitungan daya beda adalah pengukuran sejauh mana 
suatu butir soal mampu membedakan anak yang pandai dan anak 
yang kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu. Daya beda butir 
soal adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir 
soal untuk membedakan kelompok berprestasi tinggi (kelompok 
atas) dari kelompok yang berprstasi rendah (kelompok bawah) dari 
peserta tes. Semakin tinggi nilai daya beda suatu butir soal, 
semakin mampu membedakan anak yang berprestasi tinggi dengan 
anak yang berprestasi rendah.   
Untuk mengetahui daya beda butir soal ( Asmawi Zainul, 
1997:163) digunakan rumus : 
 
   Ba – Bb 
  D  = 
    0,5 T 
  Dimana :  D  = Daya beda 
       Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 
       Bb = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
       T   = Jumlah peserta tes 
 Berdasarkan hasil perhitungan daya beda dapat diketahui bahwa 
rata-rata soal mempunyai indeks diskriminasi lebih dari 0,2. jadi soal dapat 
dikategorikan cukup baik. 
 (Proses perhitungan daya beda dapat dilihat pada lampiran  22) 
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 Apabila langkah-langkah tersebut telah dilaksanakan berarti 
persyaratan butir tes sebagai alat pengumpul data telah dapat dipenuhi.  
 (hasil uji coba tes prestasi belajar fisika dapat dilihat pada lampiran 13 ). 
 Selanjutnya dengan menggunakan program exel dapat diketahui 
adanya beberapa soal yang perlu dibuang karena sangat jelek, ada 6 soal 
yaitu :  7, 17, 18,  21, 37, dan 41. 
 Berdasarkan analisis soal tersebut di atas, maka ada 44 butir soal 
yang dapat digunakan sebagai instrumen pengukuran tes perolehan 
prestasi belajar fisika dalam penelitian ini. (Lihat lampiran  7). 
 
b. Hasil Uji Coba Angket 
 1). Validitas Instrumen Angket 
     Metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang 
sikap sosial siswa. Uji coba instrumen penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bentuk instrumen yang baik, yaitu instrumen  yang valid 
dan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur. Untuk keperluan 
itu instrumen diujicobakan pada 38 responden yang merupakan 
sebagian dari populasi penelitian. 
   Validitas angket digunakan untuk mengukur apa yang akan 
diukur atau sejauh mana tes yang disusun mampu mengungkapkan 
secara tepat sesuai keadaan sesungguhnya dari obyek ukur. Validitas 
instrumen angket sikap sosial pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengkonsultasikan butir angket untuk  mendapatkan penilaian 
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sejauh mana isi dan tujuan yang akan diukur mencerminkan  keadaan 
yang telah ditentukan. Untuk menentukan validitas instrumen sikap 
sosial siswa digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai 
berikut : 
  
 r xy  
( )( )









  Dimana : r xy  = koefisien korelasi 
    N    = banyaknya responden 
    Y    = skor total 
    X   = skor butir soal tertentu 
    ∑(xy) = jumlah (x) . (y) 
 Untuk mengetahui valid atau tidak valid dari setiap item 
soal angket tersebut, maka untuk itu nilai dari rxy dari hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan r kritik tabel pada α = 0,05. Jika nilai rxy  lebih 
besar dari r tabel , maka dikatakan item tersebut valid. Sedangkan 
sebaliknya apabila harga rxy lebih kecil dari r tabel, maka item 
dikatakan tidak valid. 
  Hasil pemeriksaan butir instrumen ( r hitung) selanjutnya 
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik dari r product moment pada 
N = 38 adalah r = 0,320 dengan taraf signifikansi 5%. Jika r hitung 
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lebih besar dari r tabel, maka butir instrumen dikatakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil sebagai berikut : 
Dari 30  butir soal instrumen sikap sosial yang diujicobakan di SMP 
Negeri 2 Geneng , ada 2 butir soal yang tidak valid yaitu nomor 9 dan 
15. (Lihat lampiran 15)  
 
 2). Reliabilitas Instrumen Angket 
 Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan reliabel atau tidak. Reliabilitas adalah 
ketetapan atau kestabilan suatu alat ukur. Alat ukur dikatakan reliabel 
apabila dapat dipercaya, konsisten atau stabil. Suatu alat ukur disebut 
mempunyai reliabilitas yang tinggi jika alat ukur itu mantap dalam arti 
bahwa alat ukur itu stabil dapat diandalkan dan hasilnya dapat 
diramalkan. Untuk perhitungan reliabilitas item angket sikap sosial 
siswa digunakan rumus Uji Sperman Brown, yaitu : 
            2  x  r 11 
   r 1 1  =  ----------- 
          1 +  r 11 
 
  Dimana : r 11 = Reliabilitas instrumen 
  Dari hasil perhitungan uji reliabiltas atau r hitung dengan 
rumus Sperman Brown, interprestasinya menggunakan kriteria sebagai 
berikut :  
0,80 sampai dengan 1,00 adalah korelasi tinggi 
0,60 sampai dengan 0,80 adalah korelasi cukup 
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0,40 sampai dengan 0,60 adalah korelasi agak rendah 
0,20 sampai dengan 0,40 adalah korelasi rendah 
0,00 sampai dengan 0,20 adalah korelasi sangat rendah 
 
  Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh hasil sebesar 
0.893.hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada 
tingkat signifikansi 5% dengan N = 38 dan diperoleh hasil sebesar 
0,320. Karena r 11 > r t  atau 0,927 > 0,320 maka instrumen sikap sosial 
dikatakan memiliki reliabilitas tinggi. ( lihat lampiran 15). 
H. Teknik Analisa Data 
 Teknik analisa data adalah cara yang digunakan dalam mengolah data 
yang telah dikumpulkan dalam penelitian untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka pada penelitian ini penulis 
menggunakan analisis variansi dua jalan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
dengan anava dua jalan tersebut terlebih dahulu dilakukan uji asumsi (uji 
persyaratan) untuk analisis dua jalan. 
1. Uji prasyarat Analisis.  
 Uji prasyarat analisis dalam analisis variansi pada dasarnya 
menyangkut pemeriksaan terhadap hal-hal sebagai berikut : 
 a). Uji keseimbangan 
  Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ) dalam keadaan seimbang 
atau tidak, sebelum kedua kelompok tersebut mendapatkan perlakuan yang 
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berbeda. Dengan kata lain uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan mean yang berarti ( signifikansi ) dari dua sampel yang 
independen. 
  Statistik uji yang digunakan adalah uji t yaitu : 
a.  Hipotesis 
 Ho : µ 1 = µ 1  ( kedua kelompok mempunyai kemampuan awal sama) 
 Ho : µ 1 ≠ µ 1  ( kedua kelompok mempunyai kemampuan awal 
berbeda) 
b.  Tingkat Signifikansi : α = 0,05 
c. Statistik Uji  : Menggunakan uji t , dengan persamaan sebagai 
berikut : 
           ( X1 – X2 ) – d0 
             t  =    ~ t (n1 + n2 – 2 )  
              1  +    1 
   sp        n1            n2    
  
  Komputasi : 
     (n1 – 1) s1
2 + (n2 – 1) s2
2 
  sp
2  =   
    n1 + n2 - 2 
 Dimana :     
X1 = rata-rata nilai ujian semester 1 pada bidang                  
studi fisika kelompok eksperimen 
X2  =  rata-rata nilai ujian semester 1 pada bidang studi      
fisika kelompok kontrol 
S1
2  =   variansi kelompok eksperimen 
S2
2  =   variansi kelompok kontrol 
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n1    =  jumlah siswa kelompok eksperimen 
n2    =  jumlah siswa kelompok kontrol 
 d. Daerah kritik 
  DK = { t | t < -  t tab } atau 
  DK = { t | t > t tab  } 
 e.  Keputusan Uji 
  Ho ditolak jika t ε DK atau Ho diterima jika t ε  DK 
       ( budiyono, 2004:145 )  
 b). Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel random 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam 
penelitian ini data untuk setiap variabel diuji normalitasnya. 
  Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah metode 
Lilliefors sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Hi :  sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b. Taraf signifikansi :  α = 0,05 
c. Statistik uji 
L = Maks | F (zi) – S (zi) | 
Dimana : 
F (zi) = P (Z ≤ zi) 
 civ   
Z ~ N (0,1) 
S (zi) =proporsi cacah z ≤ zi terhadap seluruh zi 
zi = skor standar untuk zi = X1 - X 
             s 
d. Daerah kritik 
DK = { L │ L > L α, n } 
L > L α, n yang diperoleh dari tabel Lilliefors pada taraf signifikansi α 
dan derajat kebebasan n (ukuran sampel). 
 
 e. Keputusan uji 
  Ho ditolak jika L maks ε DK, atau Ho diterima jika L maks ¢ DK 
       (Budiyono, 2004:169) 
 
 c). Uji Homogenitas 
  Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah metode 
Bartlett dengan statistik uji Chi kuadrat dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Hipotesis 
Ho : σ12 = σ 22 = σ32 = ….. = σk2 (sampel homogen) 
Ho : σ12 ≠ σ 22 ≠  σ32 ≠  ….. ≠  σk2 (sampel tidak homogen) 
b. Tingkat signifikan : α = 0,05 
c. Statistik Uji : 
 
   2,303 
   X 2  =  ( ƒ log RKG - ∑ ƒj log s12 ) 
     c 
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 Dimana : 
 X 2  ~ X 2 ( k-1 ) 
 k  = banyaknya sampel 
 ƒ  = derajat kebebasan untuk RKG = N – k 
 ƒj  = derajat kebebasan sj
2  = n j – 1 
 j  = 1,2,3,…k 
 N  = baqnyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j = ukuran sampel ke-j 
   1          1          1 
 c   = 1 +  ( ∑   -      ) 
          3(k-1)        ƒ j       ∑ ƒ j 
 
 
   ∑ SSj     ( ∑ Xj  )2 
 RKG   =     ; SSj = ∑ Xj2  -       = ( n j – 1 ) ss2 j 
   ∑  ƒ j         n j 
  
d. Daerah Kritik 
DK  = { X2 | X2 > X 2α; k – 1 } 
e. Keputusan Uji 
Ho ditolak jika X2  ε DK atau Ho diterima Jika  X2   ¢ DK 
 
2.  Uji Hipotesis Penelitian 
  Untuk menguji hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan untuk 
menguji signifikansi perbedaan efek dua faktor A dan B serta interaksi antara 
AB terhadap variabel terikat. asumsi untuk analisis Variansi dua jalan adalah 
sebagai berikut: 
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   Xijk = ji + αi + βj + (α β ) ij + ε ijk 
 dengan : 
   Xijk = data amatan ke-I dan kolom ke-j 
   µ = rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean) 
 αi = efek baris e-i pada variabel  terikat 
  βj = efek kolom ke-j pada variabel terikat 
(α β)ij = kombinasi efek baris ke-I dan kolom ke-j pada variabel 
terikat 
ε ijk = galat yang berdistribusi NID (0, σ2 ) 
i  = 1, 2, 3, ….,p; p = banyaknya baris 
j  = 1, 2, 3, …..,q; q = banyaknya kolom 
k  = 1, 2, 3, ….., nij; nij = banyaknya data amatan pada sel ij 
     (Budiyono, 2004:225) 
a. Hipotesis 
HoA  : αi  = 0 untuk setiap I = 1, 2, 3, …., p 
HiA  : paling sedikit ada satu αi yang tidak nol 
HoB : βj = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3, …, q 
HiB : paling sedikit ada satu βj yang tidak nol 
HoAB : (α β)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3, ..,p dan j =1, 2, 3,..,q 
HiAB : paling sedikit ada satu (α β ) ij  yang tidak nol 
b. Komputasi 
Tabel 4. Notasi dan tata letak data 
                     
                 B 
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   Dimana: 
   A1 : Modal pembelajaran langsung 
   A2 : Model pembelajaran konstruktivitas 
   B1 : Sikap sosial siswa tinggi 
   B2 :: Sikap sosial siswa sedang  
   B3 :  Sikap sosial siswa rendah 
1) Komponen Jumlah Kuadrat 
 `     Ada 5 komponen yang berturut-turut yang    
  dilambangkan dengan (!),  (2), (3), (4) dan (5) rumus 
masing-masing adalah : (dapat dilihat pada lampiran 25) 
2) Jumlah Kuadrat 
3) Derajat kebebasan DK 
4) Rataan   Kuadrat 
c. Statistik Uji 
1. untuk HOA adalah Fa = RKA / RKB yang merupakan nilai 
dari variabel random yang berdistribusi F dengan derajat 
kebebasan p-1 dan N-pq 
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2. Untuk HoB adalah Fb = RKB / RKG yang merupakan nilai 
dari variabel random yang berdiastribusi F dengan derajat 
kebebasan p-1 dan N-pq 
3. Untuk HoAB adalah Fab = RKAB / RKG yang merupakan 
nilai dari variabel random yang berdistribusi F dengan derajat 
kebebasan (p-1)(q-1) dan N-pq 
d. Daaerah kritik 
1. Daerah kritik untuk Fa adalah DK = { F / F>Fα,p-1, N-pq} 
2. Daerah kritik untuk Fb adalah DK = { F / F>Fα,q-1, N-pq} 
3. Daerah kritik untuk Fab adalah DK={F / F>Fα,(p-1)(q-1),N-pq} 
e. Rangkuman Analisis 
Tabel 5. Rangkuman Analisis Variabel Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber 
Variansi 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Dari  hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada bulan 
Januari dan Pebruari 2009  di SMP Negeri di  Geneng dapat dilaporkan pada bab 
ini. Adapun hasil penelitian berupa hasil deskripsi data, pengujian prasarat 
analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
 
A.  Deskripsi Data 
 Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data nilai ulangan 
umum kelas IX semester 1, nilai prestasi belajar fisika siswa pada pokok bahasan 
listrik dinamis dan data sikap sosial siswa yang diperoleh dari skor angket. Data 
tersebut dipergunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Data yang terkumpul 
dalam penelitian ini dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
 
1. Data Nilai Ulangan Umum Bersama Semester  1 
 Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dicari rerata dan variansinya. 
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 Setelah dihitung menggunakan uji t diperoleh hasil thitung  = 0.769413428 
sedangkan harga ttabel  = 1,96 pada taraf signifikansi 5 %. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok dalam keadaan seimbang, karena thitung  = 
0.769413428 <  ttabel  = 1,96 . 
(Keterangan Data dapat dilihat pada lampiran  12) 
 
2. Data Nilai Prestasi Belajar Fisika Pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 Data mengenai nilai fisika pada pokok bahasan listrik dinamik tendensi 
sentralnya yang meliputi rataan ( X ) dan ukuran penyebaran dispersi meliputi 
variansi (s²) dan simpangan baku (s). Rangkuman data-data tersebut adalah 
sebagai berikut  
Tabel  7. Data Skor Prestasi Belajar Fisika Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 














    


















(Keterangan Data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran  19) 
 
a. Data Prestasi Belajar siswa Untuk Kelompok Eksperimen 
 
 Dari hasil penelitian tentang prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
listrik dinamis untuk kelompok eksperimen  bahwa besarnya nilai Mean (X) 
adalah 6.165789474 dengan ukuran dispersi variansinya adalah 1.335284495 dan 
standart deviasinya adalah 1.155545107 sehingga dapat dideskripsikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi sebagai berikut : 







Frekuensi Relatif (%) 
 
 
3.00 – 3.65 
 
3.70 – 4.35 
4.40 – 5.05 
5.10 – 5.75 
5.80 – 6.45 
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7.20 – 7.85 
7.90 – 8.55 















 Berdasarkan tabel di atas, Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
Untuk Kelompok Eksperimen dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai 
berikut : 
  
    Frekuensi  
  
 -          12 
       12 -           
       11 - 
       10 - 
         9 -           8 
         8 -            
         7 -            
         6 -         6 
         5 - 
         4 -        4         3 
         3 - 
         2 -       2           2 
         1 -       1             1 
 - ! ! ! ! ! ! ! ! !  
         3.00      3.65    4.35      5.05     5.75     6.45     7.15     7.85    8.55 Nilai   
Gambar  1.  Grafik Histogram sebaran frekuensi Prestasi belajar siswa 
untuk kelompok eksperimen 
b.. Data Prestasi Belajar siswa Untuk Kelompok Kontrol 
Dari hasil penelitian tentang prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
listrik dinamis untuk kelompok kontrol  bahwa besarnya nilai Mean (X) adalah 
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5.244736842 dengan ukuran dispersi variansinya adalah 0.775512091 dan 
standart deviasinya adalah 0.880631643 sehingga dapat dideskripsikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi sebagai berikut : 







Frekuensi Relatif (%) 
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6.50 – 7.15 

























Berdasarkan tabel di atas, Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Untuk 
Kelompok Kontrol dapat digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut :  
    Frekuensi  
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       13 -         
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       11 - 
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         9 -                     9 
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         6 -       6           6         
         5 - 
         4 -                  
         3 -      2 
         2 -                1          1 
         1 -                        Nilai 
 - ! ! ! ! ! ! ! !   
         3.00      3.65    4.35      5.05     5.75     6.45     7.15     7.85     8.55 
Gambar  2.  Grafik Histogram sebaran frekuensi Prestasi belajar siswa 
untuk kelompok kontrol 
 
3. Data Skor Sikap Sosial Siswa 
 Data tentang sikap sosial siswa dari angket, selanjutnya dikelompokkan 
dalam 3 kategori yang berdasarkan pada rataan dan simpangan baku dari seluruh 
sampel. Dari hasil perhitungan diperoleh rataan dari kedua kelompok adalah  
166.263158, sedangkan simpangan baku dari kedua kelompok adalah 12.571318.  
Untuk skor yang lebih dari 166.263158 + 12.571318  dikategorikan tinggi, untuk 
skor yang kurang dari 166.263158 - 12.571318 dikategorikan rendah.Sedangkan 
skor  yang kurang dari  166.263158 + 12.571318  dan skor yang lebih dari 
166.263158 - 12.571318 dikategorikan sedang. Dengan kriteria tersebut terdapat 
14 siswa  yang memiliki sikap sosial tinggi, 48 siswa memiliki sikap sosial sedang 
dan 14 siswa memiliki sikap sosial rendah dari 76 siswa seluruhnya. 
 Tabel  10.    Data Sikap Sosial Siswa Kelompok Eksperimen.  
 













   
 cxv   
















 Berdasarkan data yang diperoleh, untuk kelompok eksperimen  terdapat  
11 siswa dengan kategori memiliki sikap sosial tinggi, 23 siswa dengan kategori 
memiliki sikap sosial sedang, dan 4 siswa dengan kategori memiliki sikap sosial 
rendah.  
 Selanjutnya untuk kelompok kontrol, banyaknya siswa yang memiliki 
sikap sosial tinggi, sikap sosial sedang maupun sikap sosial rendah dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
 Tabel   11.    Data Sikap Sosial Siswa Kelompok Kontrol 
 



































       Sedangkan untuk kelompok kontrol terdapat 3 siswa dengan kategori 
memiliki sikap sosial tinggi, 25 siswa dengan kategori memiliki sikap sosial 
sedang dan 10 siswa dengan kategori memiliki sikap sosial rendah. 
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( Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  20 ). 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 Adapun untuk melakukan  uji hipotesis dengan menggunakan teknik 
analisis anava dua jalan sel tak sama, maka perlu dilakukan uji prasarat untuk 
memenuhi tehnik analisis anava dua jalan sel tak sama, yaitu : Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas yang sebelumnya dilakukan uji keseimbangan terlebih dahulu. 
 
1. Uji Keseimbangan 
 Uji keseimbangan dilakukan untuk melihat apakah antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol telah sepadan / sama antara keadaannya sebelum 
ada perlakuan yang berbeda. Untuk uji keseimbangan tersebut diambil dari nilai 
ulangan umum bersama semester 1 kelas IX, yakni untuk kelas eksperimen 
mempunyai  Mean 5.1052632 dan Variansi  0.9378094 dengan jumlah siswa 38, 
sedangkan untuk kelas kontrol  dengan jumlah siswa 38 diperoleh mean 
4.94736842 dan variansi 0.8512091. Hasil uji keseimbangan tersebut 
menggunakan  uji t, diperoleh t hitung = 0.769413428 dengan t 0,05  = 1,96. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dalam keadaan seimbang. 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1) 
 
2. Uji Normalitas 
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 Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors, 
uji ini digunakan untuk memenuhi salah satu asumsi  diperlukan dalam analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama, yakni untuk melihat apakah data yang 
diperoleh dari sampel berasal dari populasai yang berdistribusi normal.  
Hasil uji Normalitas dari tiap-tiap sel disajikan dalam tabel berikut : 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada l;ampiran 23 ) 












































 dimana : 
 A1  = kelompok kontrol  (pembelajaran langsung) 
 A2 = kelompok eksperimen (pembelajaran konstruktivisme) 
 B1 = prestasi belajar siswa dengan sikap sosial rendah 
 B2 = prestasi belajar siswa dengan sikap sosial sedang 
 B3 = prestasi belajar siswa dengan sikap sosial tinggi 
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Memperhatikan dari ke enam hipotesis pada uji Normalitas tersebut bahwa 
Lhitung < Ltabel , maka dapat diambil kesimpulan bahwa data berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
 
3. Uji Homogenitas 
 Uji Homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa populasi dari 
sampel penelitian ini bersifat homogen atau memiliki variansi yang sama. Hasil 
uji homogenitas dengan menggunakan metode Bartlett disajikan dalam tabel 
berikut. 
 (perhitungan selengkapnya pada lampiran 24). 











A (model pembelajaran) 
 














 Dari  ketiga analisis dalam uji Homogenitas di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa populasi-populasi dari sampel penelitian ini bersifat homogen 
atau memiliki variansi yang sama. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 Setelah asumsi yang diperlukan dalam analisis variansi terpenuhi, maka 
akan dilakukan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil 
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perhitungan analisis dua jalan dengan sel tak sama disajikan dalam tabel berikut 
(perhitungan selengkapnya pada lampiran 25 ) 
 
 



















A   (Baris) 
 
B   (Kolom) 
AB(Interaksi) 




































HoA  ditolak 
HoB  diterima 









    
 
 
1. Hipotesis Pertama 
 Dari analisis variansi dua jalan diperoleh F hitung = 7.59 > F tabel = 3,98 
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis nihil ditolak. Hal ini menyatakan 
bahwa dalam penggunaan model pembelajaran yang berbeda akan memberikan 
pengaruh yang berbeda pula terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
fisika. 
 
2. Hipotesis Kedua 
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 Dari analisis variansi dua jalan  diperoleh F hitung = 0.143 < F tabel = 3,13 
atau berarti hipotesis nihilnya diterima. Diterimanya H0B  dapat disimpulkan 
bahwa tingkat sikap sosial siswa tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar fisika, artinya siswa dari berbagai tingkat sikap sosial  baik sikap sosial 
tinggi, sedang maupun rendah memiliki prestasi belajar fisika yang relatif 
seimbang. 
3. Hipotesis ketiga 
 Dari Anava dua jalan sel tak sama diperoleh F hitung = 0.760 < F tabel = 
3,13 maka disimpulkan bahwa hipotesis nolnya diterima. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar fisika pada pokok bahasan listrik 
dinamis. Siswa yang mempunyai sikap sosial tinggi dengan pembelajaran fisika 
menggunakan model konstruktivisme prestasinya sama dengan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. Demikian juga untuk siswa yang 
mempunyai sikap sosial sedang maupun rendah, Prestasinya relatif sama.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari penelitian tang telah dilakukan dapat dijelaskan hasilnya sebagai 
berikut : 
1.  Penggunaan model pembelajaran Konstruktivisme ternyata memberikan 
hasil yang berbeda secara signifikan terhadap prestasi belajar fisika dari 
siswa apabila dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 
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Langsung, atau terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran konstruktivisme dengan pembelajaran langsung terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika pokok bahasan listrik 
dinamik. terbukti dengan diperolehnya F hitung = 7.59 pada α = 0,05 
lebih besar dari F tabel = 3,98 pada α = 0,05. Hal ini disebabkan oleh 
adanya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar yang secara nyata 
dapat ditunjukkan oleh siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kostruktivisme. 
Pada saat berlangsung kegiatan belajar di kelas siswa termotivasi oleh 
adanya masalah yang diajukan oleh guru, sehingga berusaha untuk dapat 
menguasai materi dan berusaha dapat menyelesaikan dengan baik secara 
individu maupun secara kelompok. Hal inilah yang kemungkinan besar 
menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Pada penggunaan Model Pembelajaran Langsung meskipun 
siswa aktif memperhatikan penjelasan yang dilakukan oleh guru, namun 
dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan cara 
menyelesaikan masalah kurang adanya kesiapan serta kemandirian 
dalam mengerjakannya. Hal ini dikarenakan pemahaman siswa dalam 
menerima materi belum mendalam karena tidak adanya kesamaan 
pengertian pada saat proses belajar berlangsung. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki sikap 
sosial tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi belajar fisika pada 
pokok bahasan listrik dinamik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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perhitungan Anava dua jalan diperoleh F hitung = 0,1434 pada α = 0,05 
lebih kecil dari F tabel = 3,13 pada α = 0,05. Berarti bahwa siswa yang 
memiliki sikap sosial tinggi prestasi belajarnya relatif sama dengan 
siswa yang memiliki sikap sosial sedang, demikian juga siswa yang 
memiliki sikap sosial sedang prestasi belajarnya sama dengan siswa 
yang sikap sosialnya rendah. Kemungkinan besar hal yang menyebabkan 
diterimanya Ho pada hipotesis kedua ini adalah karena : 1) faktor dari 
individu siswa yaitu kemungkinan belum adanya kemandirian atau pola 
pikir yang masih polos atau lugu dari siswa, sehingga dalam memilih 
jawaban angket sikap sosial siswa memilih jawaban yang belum dapat 
menyatakan sikap yang sebenarnya dari dirinya. Disamping itu sikap 
sosial siswa setingkat SMP kemungkinan belum menjadi suatu tuntutan 
mutlak dalam penerapannya dalam keluarga maupun masyarakat. 
Sebagai contoh tampak dalam mengatur emosionalnya pada saat dengan 
teman sebayanya yaitu hanya ikut-ikutan bukan karena dorongan dari 
dirinya sendiri. 2). faktor waktu penelitian yang relatif singkat yang 
hanya kurang lebih satu bulan atau hanya 4 kali pertemuan tatap muka 
dalam proses pembelajaran, sehingga sikap sosial yang dimiliki masing-
masing siswa belum tampak jelas sesuai karakter dari masing-masing 
siswa. Kelihatan bahwa anak belum merespon secara positif kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dan belum dapat mengkondisikan atau 
mengambil posisi yang benar sesuai dengan sikap pribadinya. Meskipun 
dalam proses pembelajaran sudah dirancang untuk menampilkan sikap 
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sosial siswa, tapi yang tampak hanya apa adanya dan sulit untuk dirubah 
maupun direkayasa karena model belajar siswa masih bersifat individual. 
Sehingga penelitian ini akan memberikan hasil yang lebih baik bila 
butuh waktu yang cukup karena dapat mengetahui sikap sosial siswa 
lebih dalam dan jelas. 
3.  Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar fisika pada 
pokok bahasan listrik dinamis. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan , dimana F hitung = 0,760 pada  α = 0,05  lebih kecil dari F 
tabel = 3,13 pada α = 0,05. Artinya siswa yang memiliki sikap sosial 
tinggi diberi pelajaran dengan model pembelajaran konstruktivisme 
prestasi belajarnya relatif sama dengan pelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran langsung. Demikian juga untuk siswa yang 
mempunyai sikap sosial sedang maupun rendah. Hal ini dimungkinkan 
dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor : 
a).Hasil ketekunan siswa artinya bahwa prestasi belajar siswa merupakan 
hasil dari ketekunan siswa dalam belajar dan belum mencerminkan 
sikap pribadi siswa atau cerminan dari sikap sosial siswa. 
b). Angket sikap sosial yang diujicobakan oleh peneliti dimungkinkan 
belum sesuai dengan tingkat perkembangan siswa setingkat SMP 
secara keseluruhan. Disamping kemungkinan yang lain bahwa dalam 
penyusunan kisi-kisi angket sikap sosial belum dapat mengukur 
sikap sosial artinya belum memenuhi standart yang diharapkan 
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walaupun penyusunannya sudah mengacu pada tingkatan aspek 
secara umum yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari 
dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. 
BAB  V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI,  DAN  SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu 
pada perumusan masalah yang telah diuraikan di muka, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 
pembelajaran konstruktivisme dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran langsung terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran 
fisika pokok bahasan listrik dinamis. 
2. Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang 
memiliki sikap sosial tinggi, sedang maupun rendah terhadap prestasi 
belajar fisika pada pokok bahasan listrik dinamis. Atau dapat dikatakan 
bahwa prestasi belajar fisika pada pokok bahasan listrik dinamis dari siswa 
yang memiliki sikap sosial tinggi relatif sama dengan prestasi belajar 
fisika siswa yang memiliki sikap sosial sedang maupun siswa yang 
memiliki sikap sosial rendah. 
 3. Tidak terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
model pembelajaran baik pembelajaran konstruktivisme maupun 
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pembelajaran langsung dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar 
fisika siswa pada pokok bahasan listrik dinamis. Bahwa prestasi belajar 
fisika siswa yang mempunyai sikap sosial tinggi dan diberi pelajaran 
dengan model pembelajaran konstruktivisme maupun diberi pelajaran 
dengan model pembelajaran langsung adalah relatif seimbang. Demikian 
pula untuk siswa yang mempunyai sikap sosial sedang maupun rendah.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian, maka 
peneliti menyampaikan implikasi yang bermanfaat baik secara teoritis maupun 
secara praktis dalam upaya untuk meningkatkan prestasi belajar fisika pada materi 
listrik dinamis. 
1. Implikasi Teoritis. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dengan 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme, prestasinya lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran secara langsung. Untuk 
itu hendaknya diterapkan dalam pembelajaran di kelas terutama pada materi  
bahasan listrik dinamis, karena secara signifikan dengan model pembelajaran 
konstruktivisme berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Adapun sikap sosial 
siswa tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, terbukti bahwa sikap 
sosial tinggi, sedang maupun rendah prestasinya relatif seimbang atau tidak ada 
perbedaan secara signifikan. Begitu juga kombinasi antara penggunaan model 
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pembelajaran dan sikap sosial terhadap prestasi belajar fisika pada materi listrik 
dinamis tidak berpengaruh secara signifikan. 
 
 
1. Implikasi Praktis. 
Dari hasil penelitian, bahwa implikasi praktis pada guru yaitu dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran fisika hendaknya 
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai yaitu menggunakan 
model pembelajaran konstruktivisme atau menggunakan model pembelajaran 
yang lain yang lebih tepat, sehingga dengan usaha yang semaksimal mungkin 
tentu akan menghasilkan prestasi belajar yang secara signifikan dapat berpengaruh 




 Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran fisika pada 
pokok bahasan listrik dinamis dengan menggunakan model pembelajaran 
konstruktivisme menghasilkan prestasi belajar fisika yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan prestasi belajar fisika yang penyajiannya menggunakan 
model pembelajaran langsung. Untuk itu, saran-saran yang perlu penulis 
sampaikan antara lain : 
1. Bagi Pendidik 
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a). Guru hendaklah menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan 
siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui proses 
belajar dan mengajar 
 
b). Guru hendaklah selalu mengembangkan kreatifitas dalam mengajar  
dan lebih lanjut mengembangkan model pembelajaran konstruktivisme 
melalui penerapan di kelas sendiri maupun pembahasan bersama rekan 
guru maupun kepala sekolah. 
c). Dalam penyampaian materi pelajaran, hendaklah guru benar-benar 
mempersiapkan diri serta menguasai materi yang akan disampaikan. 
Dengan demikian apabila muncul pertanyaan dari siswa bahkan ada 
yang sifatnya mencoba-coba, maka guru siap menjawabnya. 
 2. Bagi anak didik 
a). Siswa hendaklah membangun pengetahuannya sendiri secara aktif. 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa bukan sesuatu  
yang dilakukan terhadap siswa. Karena itu hendaklah siswa tidak 
menerima pengetahuan dari guru atau kurikulum secara pasif. 
b). Siswa perlu waktu untuk berpikir dan mengatur proses berpikirnya, 
maka hendaklah perlu merefleksikan berbagai alternatif untuk 
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